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KATA PENGANTAR

Puji dan sukur kami kepada Allah SWT, sholawat dan salaman atas
Rasulullah. Semua karena cinta Allah dan RasulNya semua aktivitas dapal
terlaksana termasuk penyelesaian penelitian yang berwujud Mengajar Dengan hati
(Program Capacity Building Konsep pembelajaran dengan Hati Bagi Duru-guru
Madrasah Alivah Negeri | Tanjung Pura, Langkat).

Proses pelaksanaan penelitian ini merupakan kegjatan yang didukung oleh
Direktoral Perguruan Tinggi Agama Islam Kementrian Republik Indonesia,
Penelitian ini merupakan Penelitian Participatory Action Research (PAR} yang
dilakukan untuk pemberdayaan sekolah-sekolah madrasah.

Penyelesaian penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik tentu tidak
terlepas dari bantuan berbagai pihak, Oleh karena itu, kami ingin mengucapkan
terimakasih kepada semua pihak yang telah terlibat dalam membaritu terlaksananya
penelitian ini hingga akhir penyusunan laporan. Ucapan terimakasih kepada kepala
sekolah MAN | Tanjung Pura beserta guru-guru dan para siswa sehapai targel
beneficiary, guru-gury madrasah Ibtidayiah, Tsanawiyah dan Aliyah se-
Kecamatan Tanjung Pura yang turut berpartisipasi akif dalam rangkaian penelitian
dan pendampingan yang dilakukan. Ucapan terimakasih juga tertuju kepada semua
pihak yang terlibat dalam proses penelitian ini, tanpa kami dapat menyebutkannya
s5alu persatu.

Peneliti menyadari dan yakin bahwa penelitian ini bukanlah sebuah karya
yang sempurna. Oleh karena itu peneliti mengharapkan saran dan kritik yang
membangun demi perbaikan penelitian ini, sehingga memberi manfaat kepada para
pembaca dan kontribusi bagi masyarakat secara umum.

Medan, 8 Desember 2015
Ketua Peneliti,

Muhammda Igbal Irham, MA
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PENE SULUAN

A. Isu dan Fokus Pembirdayaan

Mengajar dengan hati, memurut Munif Chatib, adalah
mengajar dengan lebih memfungsikan hati dari pada fikiran,'
Memfungsikan hati berarti menghidupkan hati yang merupakan
inti kehidupan manusia. Hati adalah aspek internal manusia
yang paling wrgenr, karena hatilah tempat niat dan spirit dari
setiap perbuatan kita sebagai implementasi kehambaan kepada-
Nya.* Sebagaimana sabda Nabi bahwa dalam diri manusia ada
segumpal daging, jika ia baik maka baiklah selurub tubuh.
Namun jika rusak, maka seluruh tubuh akan Tusak. Ketshuilah
bahwa itu adalah hati (gafbu).

Memfungsikan hati berarti menghidupkan spiritualitas
dalam diri yang fersambung pada keilahian (ketuhanan)
Spiritualitas dalam konsep ini menyangkut beberapa hal yang
penting yakm ketulusan, ketegaran dalam menghadapi masalah
dan problematika, cinta dan kasih sayang yang dipancarkan dari

' Munif Chatib, Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Angk
Jﬁ'ﬂl‘mcwn dan Semua Anak Juara (Bandung: Mizan Puctaka, Kaifa, 2012), h.
1-70.

* Rizal Ibrahim, Menghadirkan Hati: Panduan Menggapai Cinta

llahi (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), h. xvi.



dalam hati sehingga muncul sikap mengayomi, mciindungl,
serta tidak memandang rendah.

Mengajar dengan hati ‘sejalan dengan pembelajaran
berkarakter. Di mana dalam pembelajaran kedua pembelajaran
memfungsikan semua aspek yang ada di dalam dini fisik,
emosional, fikiran dan spiritualitas. Hanya saja pembelajaran
dengan hati lebih memfungsikan hati sebagai awal dari semua
keteriibatan aspek yang disebutkan tadi dalam semua aktivitas

_kehidupan. '

Kenyataannya, aktivitas atau kerja yang baik adalah
aktivitas yang melibatkan tiga komponen diri, yakni fisik, jiwa
dan ruh. Dengan demikian kerja dan akiivitas akan
menggunakan semangat, kecerdasan, keyakinan dan keikhlasan.
Hal ini adalah sesuai dengan kondisi manusia sebagai makhluk
yang paling sempurna, karena memiliki tiga dimensi yakni fisik
material (jasmani), psycho-social (nafsani) dan mental spiritual
(ruhani). Apabila salah satu dimensi saja yang difungsikan
seperti fisik misalnya, maka akan ferjadi kekurangan atau
ketidakseimbangan. Dari dimensi jasmani, manusia memiliki
kecerdasan intelektual dan hasil berfikir analitis terhadap
informasi yang diterima panca indera. Dari dimensi nafsani, kita
memiliki kecerdasan emosional, hasil dan interaksi dengan din
sendiri, dengan alam sekitar, dan alam gaib. Kita memuliki rasa
simpati, empati dan antipati. Dani dimensi rubani, kita memilik



kecerdasan spinitual. Hasil dan berpikir dan bennteraksi secara
holistik, utuh dar menyeluruh dan ketiga dimenst ini, yaitu
jasmani, nafsani dan ruhani akan menjadikan sang individu
hidup penuh makna baik dalam hubungan dengan Tuhannya
maupun dengan sesama manusia.’

Metode pembelajaran dengan hati im didasarkan pada
konsep di atas. Dengan cara menghidupkan.hati schagsi titik
sentral dini seseorang, maka ketiga dimensi tersebut dapat
disinergikan dalam aktivitasnya sehari-hari. Menghidupkan hati
dalam istilah konsep ini didasarkan pada pendekatan tasawuf
dan psikologi Islam. Dalam istilah tasawuf dikenal dengan
hudhur al-galb atau menghadirkan hati yang dalam hal m
disebut dengan “Rasa Ruhani.” Hudhur al-galbi berperan

“penting dalam merubah pola pikir seseorang ke arah yang lebih
positif sekaligus membersihkan pikiran dari berbagai hal yang
negatif. Al-Ghazali menjelaskan bzhwa hudhur al-galbi atau
ihdhar al-galb muncul bersamaan dengan penerimasan terhadap
berbagai pikiran yang lurus (ma'a ighal al-fikr) sckaligus
membuang (pikiran yang tidak bersih) untuk menolak berbagai
goresan-goresan di hati (/i daf"i al- khawathir). Hudhur al-galbi
‘membawa pada kejernihan hati sekaligus melenyapkan berbagai

* Lihat Muhammad igbal Irham, Rasa Ruhani: Spiritualitas di Abad
Modern (Bandung: Cipta Pustaka, 2012), h. 44.
* Muhammad Iqbal irham, Rasa Ruhani, h. 130-132.



goresan (al-khawathir) s« scai penyebab darl kogelizaban jiwa.
Bagi al-Ghazali, hudhur al-galbi menclak berbzial goresan-
goresan di hati yang selalu menyibukkan, mengganggu
ketenangan (daf’i al- khawathir al-syaghilah) serta
menyingkirkan berbagai hal buruk yang hadir di dalamnya.
Tujuan hudhur al-galbi adalah menghilangkan berbagai
penycbab kegersangan (jiwa) scbagai dampak dan al-khawarhir
yang muncul di dalam hati.® Untuk sampai pada kéndisi hadir
hati akan dicapai melalui training RasaRuhani yang
menawarkan kondisi hadir hati seseorang dalam berbagai

Training ini akan mengubah prilaku peserta secara
berantai {mufﬁpﬂer.eﬁécr}, artinya ketika seorang pesera sudah
memiliki keahlian ini ia akan menerapkannya - dalam
aktivitasnya termasuk aktivitas sholat dan akan berdampak pada
aktivitas di luar sholat. Skill yang diperoleh dapat dikontrol dan
dipertahankan secara permanent karena ia terlatih terus dalam
aktivitas sehari-hari. Skill ini juga dapat ditularkan kepada orang
lain, melalui “peer training', dalam hal pengajaran, guru dapat
melaiih guru atau murid dan murid dapat melatih temannya.
~ Konsep ini

' Abd Himid Mutiammad ibn Muilammad al-Ghazali, /liyd'
Utiim al-Din, Jilid | (Beirut: das al-Fikr, ), h. 212.
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Fokus program yaug .00 0o adiish menciptakan
Madrasah di mana setiap o070 » yaog terhbat di dalamnya
akan memiliki skill hudhuz .- _alb atau rasa ruhani dalam
aktivitas di dalam dan di luar madrasah. Ketika kondisi 1m
tercipta, beberapa hasil diharapkan akan muncul antara lain
pelajar berkualitas: sehat, optimis, visioner, dan diduktmg.
keluarga dan komunitas; gurn berkualitas: memiliki komitmen
melaksanakan tugas dengan ikhlas, kasih sayang, barsemangat
dan berorientasi pada tujuan; pimpinan dan staff berkualitas:
melayani dengan hati, metivator, visioner, menghargai
kebersamaan, loyalitas dan kejujuran serta keadilan; proses
pembelajaran berkualitas: dengan pendekatan terpusat pada hati
akan meningkatkan suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan; Lingkungan heia‘jar berkualitas yang lahir dan
kesadaran individu (guru, siswa dan pimpinan).

Kondisi ideal seperti ini tidak feasible terwujud dalam
waktu singkat. Ada beberapa tujuzn antara (intermediare
objective) yang harus terlebih dahulu diciptakan. ini antara lain
mencakup peningkatan kesadaran dampingan  tentang
pembelajaran dengan hati dan perlunya melakukan perubahan
kondisi sekarang, peningkatan pengetahuan -dan keahiian
dampingan untuk melakukan perubahan ke arah pembelajaran
dengan hati, dan peningkatan komitmen dampingan untuk
berpartisipasi  dalam  melakukan  perubahan  terscbut.



Kelercapaian tujuan terschut skan tedihat dari beberapa
indikator benikut:

« Pada tahap awal diharapkan peserta dampingan -
menunjukkan  peningkatan  kesadaran  tentang
pembelajaran  dengan hati, dan keinginan untuk
mengubah tradis| yang ada sebelumnya. Jumlah ini akan
terus - meningkat hingga meliputi seluruh anggota
kelﬂmpfak dampingan sciring berjalannya aktifitas
program.

¢ Guru-guru peserta memiliki pengetahuan dan keahlian
lerkait pembelajaran dengan hati.

B. Al:uau Memilih Subyek Dampingan
Penetapan MAN 1 Tanjung Pura sebagai subyek atau
madrasah dampingan didasarkan pada kondisi objektif yang
terangkum dalam aspek kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman (analisa SWOT), serta visi, misi dan tujuan MAN 1
Tanjung Pura.
Secara sederhana kondisi objektif MAN 1 Tanjung Pura
dapat digambarkan melalui analisa SWOT berikut:
1) Kekuataﬁ (Strenght):
¥ MAN [ Tanjung Pura berada di Jalan Pembangunan
Desa Pekubuan No. § kecamatan Tanjung Pura
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kecamaian menawarkan pomograil dan facebook
dengan murah.

Visi MAN 1 Tanjung Pura adalah menjadi salzh
saty sekolah lanjutan tinghkat aias berlatar pendidikan
islami, terdidik dan wampil di Sumatera Ulara. Misi
MAN 1 Tanjung Pura:

Meningkatkan kualitas pendidikan tingkat atas yang
didasarkan pada pendidikan agama sebapai pembina
moral. :

ﬂmghasi]kan program pembelajaran yang berkualitas
sesuai dengan kebutuhan masyarakat

Menghasilkan lulusan yang memiliki ketrampilan
dengan penerapan prigram life skill di MAN-1 tanjung
Pura.

Tujuan MAN 1 Tanjung Pura adalah diharapkan
pury, pegawal dan siswa agar dapat:

Terwujudnya interaksi sekolah dan masyarakat dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan dan pembinaan
moral pelajar .

Guru ikut kreatif dalam melaksanakan proses
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual teaching
dan learning

Terselenggaranya program peningkatan kualitas siswa
Dan lain-lain
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C. Kondisi Dampingaa Saat iai

Subyek dampingan ini adalah Madrasah Aliyah MNegen |
(MAN T) Tanjung Pura. MAN I ini adalah salah satu dari tiga
madrasah yang didirikan pertama kali di Sumatera Utara. MAN
[ berlokasi di Jalan. Pembangunan no. 5 Desa Pekubuan
kecamatan Tanjung Pura Langkat.

Madrasah-madrasah di daerah langkat khususnya
Tanjung Pura banyak melahirkan ulama dan tokoh agama.
Dengan demikian peran madrasah scbagai lembaga yang
mendidik generasi muda sebagai anak didik yang memitiki itma
dan nilai-nilai keagamaan sangat urgen. Dan awal pendirannya
MAN 1 telah berhasil mencetak lulusan-lulusan yang berkualitas
hingga tahun 2006. Namun sejak tahun terscbut, MAN 1
menunjukkan penurunan dari berbagai aspek. Dari hasil grand
tour, calon peneliti menemukan beberapa aspex  yang
menunjukkan penurunan kualitas sekolah MAN L

Pér:ama, kondisi gum yang kKurang berkualitas dalam
pengajaran. Bel;-crapa penelitian yang dilakukan oleh Dosen
IAIN Sumatera Utam,--di antaranya *‘Upa};a— Peningkatan
Manajemen Pembelajaran dan Proses Bimbingan Konseling
Siswa”, menemukan kenyataan bahwa sebahagian guru-gurni
Madrasah Aliyah telah kehilangan motivasi dan orientasi



schagai sosok pendidik sejati dalam mewujudkan proses
pernbelajaran yang aktif dan “ondusif.

Di antara 45 orang guru yang mayoritas berpendidikan
S.1. kerang bisa menerima realitas perbedaan dan keragaman
siswa dari segi kemampuan, kecerdasan dan tingkat sosial
ekonomi keluarga — jumlah siswa dari keluarga ekonomi lemah
berimbang 5(% dengan yang berasal dan kalangan ekenomi
menengah ke atas. Akibatnya, kebanyakan guru-guru lebih
memperhatikan siswa-siswa yang benar-benar memiliki skills
baik dan keuangan yang memadai, dan mengabaikan scbagian
yang kurang mampu. Bimbingan bagi siswa dilaksanakan
sebatas pada mereka yang benar-benar bermasalah. Dengan kala
lain, para guru terutama guru-guru pembimbing kenseling akan
melaksanakan kewajibannya .seperti memberikan pengarahan, -
nasehat dan komunikasi dua arah ketika mercka mendapati
siswa-siswa nakal atau teslibat kejahatan. Peran gurt scbagai
molivator, inspirator dan supporter tidak terwuud 4
keseluruhan proses pembelajaran. Realitas ini didukung dengan
pemnyataan kepala sckolah, “Bagi saya masalah yang sekarang
kita hadapi di madrasah ini adalah peran guru yang saﬁgai
minim. Saya sangat sulit menerima ketika seorang guru
mengatakan: “Saya telah capek mendidiknya, mereka tetap juga
begitu tidek mau berubah.” Tiga pilar tertib yang dicanangkan
kepala madrasah, yaitu: Tertib Masuk Kerja, Teriib Proscs Kerja



(Persiapan Pembelajaran), dan Terub Keluar Kerja beium
dihayati dan dilaksanakan sepenuluiya.

Banvak hal.j,-rang menjadi penyebab masalah yang terjadi
di atas di antaranya: rendahnya standar kuaiitas lulusan, standar
isi yang belum sempumna, standar pengelolaan yang kurang
memadai, standar pembiayaan yang belum- mencukupi, standar
sarana dan prasarana yang belum memadai, standar penilaian
yang masih mengalami masalah termasuk standar pendidik dan
tenaga kependidikan ¢ antaranya rendahnya kualitas gurt

Rendahnya kualitas guru di madrasah ini paling tidak
dapat dilihat dari tiga hal. Pertama, guru-guru semior yang
sudah berpengalaman sudah banyak yang berkurang.
Berkurangnva guru-guru senior ini discbabkan karcna
meninggal dunia, pensiun, dan pindah ke madrasah lain sebagai
kepala sekolah atau menjadi pejabat di kementerian agarna,
kabupaten atau provinsi. Kedua, semakin banyak guru-guru
muda yang masuk. Saat ini, di MAN-1 hanya terdapat empal
guru semior, sedangkan yang lain adalah guru-guru yang lebih
muda wsianya. Gum-guru muda ini dipandang minim
pengalaman dibanding dengan guru semior. Lebih dari i,
sebagaimana juga [iiakui:‘uit:h kepala sekolah MAN-1, ju;nlah -
guru di Madrasah ini hampir seiengah di antaranya adalah guru
honorer. Ketiga, usaha peningkatan kualitas untuk para guru

sangal jarang dilakukan seperti seminar, workshop atau
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pelatihan peningiila: cudiits zum lainnya, Alasan yang
dikemukan adalah So-ena Yetindaan biaya, baik biaya pnbadi
guru maupun biaya dari sekolah.

Kedua, menurunnya jumlah siswa pendaflar. Dari segi
jumlah peminat yang mendaflar (f-puf) jauh berkurang
~mencapai 50%. Jumlah pendafiar yang sedikit ini menjadikan
pihak madrasah meniadakan seleksi penerimaan masuk. Seluruh
pendaftar diterima tanpa dilihat kualitas, performance dan
kemampuannya baik dari segi dzya pikir maupun ckonomi.

Penurunan jl[[ﬂl&il siswa yang mendaftar ke sekolah ini
terjadi secara signifikan scjak tahun 2005. Puncaknya pada
tahun 2011 yang lalu di mana jumlah peserta yang mendafiar
hanya SO orang saja, sementara daya tampung MAN-1 untuk
siswa baru sejumlah 400 orang. Akibatnya MAN-1 menunggu
'limpahan® dari sisa siswa vang tidak diterima di MAN-2.
‘Limpahan’ dari siswa MAN-2 ini kemudian diterima
seluruhnya oleh MAN-1, meskipun dilakukan dengan ‘“seleksi’
terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa MAN-1 hanya -
diminati oleh sedikit siswa yang mumi memilih madrasah ini
karena pada kenyataannya siswa yang terdafiar saat ini hanya
300 orang sementara target penerimaan sebanyak 400 siswa.

Ketiga, kurangnya -wmotivasi dan berkurangnya
performance siswa. Kualitas in-pw yang jauh dari harapan
akhimya memengaruhi kualitas performa siswa di dalam bidang
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studi ataupun prestasi siswa sscii: ¢ oo Kondisi ekonomi
keluarga siswa yang mayoritas tos:o | Cari kalangan bawah
menurut wakil kepala sckolah menycbabkan siswa lebih
memilih bekerja membantu orangtua daripada mengikuti
pembelajaran tambahan setelah jam pelajaran.

Keempat, tingginya tingkat persaingan sesama Madrasah
Aliyal. Tanjung Pura sebagai saty kecomatan duri Kabupaten
Langkat memiliki dua bush Madrasah Aliyah Negeri di samping
Madrasah Swasta dan Pesantren yang tiiak sedikit. Keberadaan
MAN 2 — terutama sebagai Madrasah Aliyah Negeri yang
terletak di ibu kota kecamatan — serta MAS Ponpes Babussalam
yang terletak tidak javh, turut memengaruhi keterpunikan
kondisi Madrasah Dampingan (MAN 1) ini.

D. Kondisi Dampingan yang Diharapkan

Kondisi dampingan yang diharapkan adalah perubahan
pada kualitas dan kemampuan guru pada ranah kognitif, afeksi
dan psikomotorik. Perubahan yang diharapkan adalah perubahan
kepada tingkat yang lebih baik sehingga akan' menciptakan
kondisi pembelajaran yang kondusif,

Training Mengajar dengan Hati akan memberikan
kemampuan pada ketiga ranah kemampuan guru, terutama pada
ranah afeksi dan psikemotorik. Training ini akan memberikan
kﬂlﬂmpm guru menghidupkan hati dan memandang setiap



aktivitas dengan melibatkan ke o hat, balk dslam sikap dan
prilaku terhadap kelas dan murié, Jengan kondisi tersebut guru
lebih memiliki keikhlasan dalam menjalankan fungsinya sebagai
gur, menyampaikan materi dengan tenang, membimbing murid
dengan sabar, memahami keadaan murid dengan segala
keunikannya. Selanjutnya guru akan memberikan ketcladanan
dalam bersikap dan berprilaku, membernikan cinta dan kasih
sayangnya dalam proses mengajar dan mendidik.

Perubahan proses pembelajaran tenty saja  akan
memengaruhi output dan peforma siswa di kelas. Mercka
diharapkan lebih bersemangat, lebih serius, dan lebih aktif
dalam menerima pelajaran dan tugas dari guru, karena mercka
merasa lebih diperhatikan dan lebih nyaman dalam rnﬂ{gikuti
proses pembelajaran: :

Dengan keadaan ini maka pada gilirannya perfoma siswa
lebih baik, prestasi siswa diharapkan meningkat, schingga pada
masa-masa yan akan datang madrasah dampingan akan memiliki
jumlah pendaftar meningkat dan lebih punya daya saing dengan
sekolah lain, sebagaimana juga yang diharapkan oleh pimpinan
madrasah dan guru-guru senior.

E. Strategi Yang Dilakukan
Adapun strategi program pendampingan/pemberdayaan
yang digunakan dalam penclitian ini adalah Participatory Action
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Research (PAR). Dengzo wchoo b3k fapkan-angiah Siklus
PAR yang meliputi Study andd Do, Action, Collecting Dato and
Analysis; and Reflection.

Keseluruhan proses akan melaksanakan tiga hal yakni,
menggugah kesadaran, membangun komitmsn dan kapasitas
serla partisipasi kelompok dampingan dan stakehoder:

1. Menggugah Kesadaran (awareness raising):

Upaya menggugah kesadaran dilaksanakan dengan dua

bentuk. :

a) Sosialisasi isu Mengajar dengan Hati. Satu sesi
sosialisasi selama satu hari dilakukan di fase awal
bersama kepala madrasah, guru, perwakilan siswa,
dan perwakilan komite madrasah

b) Kampanye Pembelajaran dengan hati melalui poster.
Poster berisikan pesan pembelajarn dengan hati
dicetak, dipajang di lingkungan madrasah dan
didistribusikan kepada komite madrasah dan pihak
terkait.

Upaya menggugah kesadaran ini dilakukan untuk
menggugah kesadaran bahwa ada sesuatu yang kurang tepat
dengan pembelajaran yang dilakukan. Kapasitas guru yang
rendah, metode ngajamn yang monoton, kurikvlum yang
kaku, suasana kelas yang tidak menyenangkan, kurangnya
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kelembutan atau kecendorungan .acuggunakan Sukum fisik
yang rt;sngantm, serta Londisi objekif lainnya vang tidak
kondusif terbukti berdampak negatif terhadap kualitas proses
pembelajaran dan output yang dihasilkan. Sensitisasi menjadi
strategi awal yang krusial agar bisa melangkah ke strategi
selanjutnya yaitu mmnbangun komitinen dan kapmﬂas bertindak
iebih pmfaslmlal.

2., Membangun Komitmen dan Kapasitas
Ketika kesadaran mulai terbangun, diperiukan komitmen
yang kuat serta kemampuan berbuat yang lebih berkualitas, Pada
tataran ini ada dua hal yang akan dilakukan:

1} Workshop Mengajar dengan Hati. Satu sesi pelatihan sclama
tiga hari akan dilakukan bersama peserta (kepala sekolah dan
guru). Materi pelatihan mencakup Konvensi Hak Anak,
konsep pembelajaran dengan hati, pembelajaran inklusif dan
menyenangkan dan senam otak. Pelatihan ini ditindaklanjuti
dengan implementasi rencana tindak lanjut (RTL) yang

* dikembangkan masing-masing guru selama pelatihan.

2) Training Mengajar Dengan Hati. Guru-guru Madrasah akan
mengikuti pelatihan ini dengan fokus partisipasi ;ﬁmciptakan
pembelajaran dengan Hati termasuk desain pembelajarannya.
Dari training ini para guru akan mampu mencrapkan seluruh
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kelembutan atau kecenlsmungan nenggunakan Lukum fisik
yang mengancam, serta <ondisi objektif lainnya yang tidak
kondusif terbukti berdampak negatif terhadap kualitas proses
pembelajaran dan output yang dihasilkan. Sensitisasi menjadi
strategi awal yang krusial agar bisa melangkah ke sirategi
selanjutnya yaitu membangun komitmen dan kapasitas bertindak
lebih profesional. = ;

1. Membangun Komitmen dan Kapasitas
Ketika kesadaran mulai terbangun, diperlukan komitmen
yang kuat serta kemampuan berbual yang lebih berlualitas. Pada
tataran ini ada dua hal yang akan dilakukan:

1) Workshop Mengajar dengan Hati. Satu sesi pelatihan selama
tiga hari akan dilakukan bersama pescrta (kepala sekolah dan
guru). Materi pelatihan mencakup Konvensi Hak Anak,
konsep pembelajaran dengan hati, pembelajaran inklusif dan
menyenangkan dan senam otak. Pelatihan ini ditindaklanjuti
dengan implementasi rencana tindak lanjut (RTL) yang

~ dikembangkan masing-masing guru selama pelatihan.

2) Training Mengajar Dengan Hati. Guru-guru Madrasah akan
mengikuti pelatihan ini dengan fokus partisipasi rﬁenci;nakan
pembelajaran dengan Hati termasuk desain pembelajarannya.
Dari training ini para guru akan mampu mencrapkan seluruh



- 18

proses pembelajaran meliputi sesual deagan prnsip mengajar
dengan hati. :

3) Membuat  reocana  findak  lanjut (RTL), yakni
mengaplikasikan apa yang diperoleh dalam workshop dan
training mengajar dengan hati secara paripumna serfa hal-hal
yang perlu dilakukan untuk pendampingan.

3. Partisipasi Kelompok Dawipingan dan Stakeholder:
Keterlibatan dampingan dan stakeholder menjadi salah
satut kunci keberhasilan dan sustainabilitas aktifitas program ini.
Partisipasi dimaksud bukan hanya pada level pemberitahuan
(information) dan konsultasi. Dampingan juga akan dilibatkan
pada tingkal partisipasi yang. Icbih tinggi: pengambilan
keputusan (decision making) tentang jenis aktifitas program
yang dilakukan, serta pada pelaksanaan aktifitas program
(acting together) dan pada monitoring/ evaluasi.
Untuk keseluruhan upaya ini akan dilaksanakan aktifitas
pendampingan, yait:
|. Diagnosing adalah identifikasi terhadap masalah yang ada.
ldentifikasi ini dilakukan dengan FGD (Focused Group

R &

Discussion) tentang kemampuan guru melaksanakan
pembelagjaran. FGD  melibatkan  kegiatan  teknik
brainstorming. Satu sesi diskusi selama setengah han
dilakukan bersama semua guru dan stakeholder untuk
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membicaraken akfifitas yang cilakukan dan peran mesing-
masing dampingan dan stakeholder.

2. Action Planning. Berdasarkan hasil yang diperoieh dari
identifikasi terhadap masaleh, melalul diskusi  yang
dilakukan, maka selanjutnya dibuat perencanaan.
Perencanaan ini harus memuat berbagai pilihan alternatif akss
yang dapat dilakukan

3. “Taking Action. Langkah selanjutnya adalah melakukan aksi
setelah sebelumnya dilaksanakan seleksi terhadap berbagai
alternatif solusi yang ada _

4. Monitoring perkembangan aktifitas program. Pengusul
program melakukan monitoring sekali seminggu ke
madrasah. Observasi dan wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data perjalanan aktifitas pmgran-L Setiap guru
yang didampingi juga bertugas membual laporan
perkembangan aktifitas program, dan leporan ini akan
dibahas dalam pelaksanaan program.

S. Evaluating. Berdasarkan monitoring program di lapangan,
kemudian dilakukan penilaian terhadap kinefja, dengan
APKG, observasi dan wawancara terhadap guru dan siswa.

6. Reflecting. Refleksi dilakukan peneliti bersama subjek -
dampingan yakni kepala sekolah, perwakilan gury,
perwakilan siswa dan perwakilan stakeholder.
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Pertemuan-pertemuan ini (monitoring, evaluating dan
reflecting) dimaksudkan untuk mendiskusikan kemajuan yang
dicapai, kendala yang dihadapi dan strategi ke depan dalam

pelaksanaan program untuk kemudian memodifikasi sikius
berikutnya.

F. Pihak-pibak Yang Teribat (Stakeholders) dan
Bentuk Keterlibatannya
1. Pihak sekolah MAN I Tanjung Pura Langkat
a Pimpinan : pengambil kebijakan di sekolah dan
persetujuan atas program PAR

b

b. Guru-guru : subyek yang menjadi target PAR dan
akan bertanggungjawab untuk sustainibilitas
program

¢. Murid-murid : Penerima manfaat dari Proses
Pembelajaran dengan Hati |

2. Pihak Kemenag RI Direktorat Jenderal Pendidikan
[slam: menyediakan dukungan finasial bagi
terlaksananya keselurihan proses penclitian PAR,

sekaligus sebagai konsultan dan reviewer
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G. Instromen Penclitian

1.

Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG) digunakan
untuk mengukur Pra  Pembelajaran dan Pasca
Pembelajaran dengan Hati

Kisi-Kisi Wawancara akan digunakan untuk memperoleh
data kualitatif dalam tahapan-tahapan penelitian

Panduan FGD digunakan untuk menggali data yang lebih
mendalam dan terfokus pada data yang ingin digali
dalam tahapan-tahapan penelitian PAR ini

Lembar Observasi digunakan sebagai panduan ketika
melakukan pengamatan terhadap aktivitas subyek dalam
proses pembelajaran  dalam tahapan-tahapan yang
dilakukan dalam penelitian ini

. Resources Yang Dimiliki

Sumber daya j,ra.ng dimiliki dalam melakukan

keseluruhan proses penelitian ini adalah pengalaman peneliti
yang aktif dalam berbagai bidang termasuk bidang |
pendidikan. Selain itu, para peneliti adaiah trainer yang
terlibat dalam kegiatan trainer MME (RR). Training .
ini sudah dilakukan beberapa angkatan di Pulau Jawa dan
sudah dilakukan di Medan 7 Angkatan dan di Tanjung Balai
Asahan 10 Angkatan. Selain sebagai peneliti dan trainer,
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BAB 11
KONSEF MENGAJAR DENGAN HATI

Pembelajaran adalah sebuah proses penting dalam sebuah
pendidikan. Proses pembelajaran ini, selain diawali dengan
perencanaan yang baik, dan didukung dengan pengembangan
strategl yang mampu membelajarkan siswa, juga harus didukung
dengan komunikasi yang baik. Pengelolaan pembelajaran
merupakan suatu proses penyelenggaraan interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Menurut Dunkin dan Biddle! proses pembelajaran
berada dalam empat variabel interaksi yaitu: 1) variabel pertanda
(presage variables) berupa pendidik; 2) variabel konicks (contex
variables) berupa peserta” didik; 3) variab:r.l proses (process
variables); dan 4) variabel produk (product variables) berupa
perkembangan peserta didik, baik dalam jangka pendek, maupun
dalam jangka panjang.

Dalam kerangka teori ini, hal yang akan dijelaskan lebih
lanjut adalah variabel pertama saja yakni variable pertanda
(presage variables) berupa pendidik. Tentang pendidik atau guru
ini akan diterangkan dua hal yang penting, yakni kemampuan

e

' Dikutip dari Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran:

;"ﬁé;ﬂlgmtmngkan standar Kompetensi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
3 ML
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‘mengajar guru dan mengajar denean hati. Kedua hal ini akan
dijelaskan secara ninci sehingga menjadi  acuan  dalam
pe]aksaimannya nanti di lapangan,

A. Kemampuan Melaksanzkan Pembelajaran

KCII:IEIII]IIJH]] sering discbut dengan kompetensi
Kompetensi adalah seperangkat tndakan inteligen penuh
tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebapai syarat
untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas daldm
pekerjaan tertentu. Sifat inteligen harus ditunjukkan sebagai
kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan bertindak, sifat tanggung
jawab harus ditunjukkan sebagai kebenara tcknologi tindakan
baik dipandang dari sudut ilmu pengetahuan, teknologi maupun
etika. Dalam arti tindakan itu benar ditijjau dan sudut ilmu
pengetahuan, efektif, efisien dan memiliki daya tarik dilihat dari
sudut; dan baik dari sudut cfika

Dalam Undang-Undang no.14 tahun 2003 pasal 1 poin 10
disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilz;.ku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam mélaksanakan tugas
keprofesionalan. Kompetensi guru ini sehagmmana dlmaksud.
dalam pasal 8 m&]ipl-lﬁ kompetensi pedagogik, kompetensi

—

- :
Muhaimin, Paradigma Pendidikan lslam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), 151,
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kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.’ Sementara itu- Depdiknas
merumuskan definisi kompetensi yang hampir senada dengan
diatas yakni scbagai pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.*

Menurut Chaplin,’ kompetensi adalah suatu keadaan
mental yang memberi kelayakan (kualifikasi) seseorang untuk
melakukan satu tugas. Guru sebagai seorang pengajar dikatakan
layak melaksanakan tugasnya apabila memiliki tiga kemampuan
yakni kemampuan merencanskan pembelajaran, kemampuan
mengevaluasi pembelajaran termasuk kemampuan melaksanakan
pembelajaran.

Sementara itu pembelajaran, atau ungkapan yang icbih
dikenal sebelumnya ‘pengajaran’, adalah upaya untuk
membelajarkan siswa. Aktifitas belajar pada siswa dapat terjadi
dengan direncanakan (by designed) dan dapat pula terjadi tanpa
direncanakan. Belajar agama Islam, misalnya, adalah sebuah
aktifitas pendidikan yang secara sadar dirancang unuk membantu
murid dalam mengembangkan pandangan hidup Islami yang
Selanjutnya diwnjudkan dalam sikap hidup dan ketrampilan

" UU NO 14 tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen,

e ' Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan
andar Kompetensi Guru, 6.

.’ Chaplin, C.P., Kamus Lengkrp Psikologi, Terjemahan. (Jakarta:
Rajawali Pers, 1989),
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hidup, baik yang bersifal manual maupun mental spiritual.
Sedangkan belajar yang tidak direncanakan adalah fenomena
pendidikan yang berupa peristiwa yang tanpa disengaja atau
direncanakan, namun dampaknya dapat mempengaruhi,
mengubah atau bahkan mengembangkan pandangan hidup, sikap
hidup dan ketrampilan hidup. Fenomena kehidupan berupa
peristiwa kehidupan sehari-hari akan senantiasa dihadapi oleh
sctiap orang, baik dalam lingkungan keluarga,. masyarakat,
pekerjaan, maupun global® .
 Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan
semua potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang
diharapkan. = Kegiatan  pembelajaran  mengembangkan
kemampuan untuk mengetahui, memahami, melakukan sesuatu,
hidup dalam kebersamaan dan mengaktualisasikan diri. Dengan
demikian, kegiatan pembelajaran perlu: 1) berpusat pada peserta
didik; 2) mengembangkan kreatifitas peserta didik; 3)
menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang 4)
bermuatan nilai etika, estetika, logika, dan kinestetika, serta; 5)
menyediakan pengalaman belajar yang beragam.”

Masih menurut Undang-Undang no.14 tahun 2005 pasal
10, kemampuan melaksanzkan pembelajaran adalah kemampuan

“ Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, 184.

! Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan
standar Kompetensi Guru, 13.
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penguasaan materi pelajaran secara luas dan  mendalam®
Kemampuan i memiliki indikator; 1). Menguasai landasan
kependidikan 2). Memahami psikologi pendidikan 3). Menguasai.
materi pelajaran sesuai dengan bidang studi yang diajarkan 4).
Mampu mengaplikasikan berbagai metodologi dan berbagai
strategi pembelajaran 5). Mampu memanfaatkan berbapai media
dan sumber belajar 6). Mampu _melaksanakan evaluasi

- pembelajaran 7). Mampu menyusun program pembelajaran 8).
Mampu melaksanakan unsur-unsur penunjang 9). Dan mampu
melaksanakan penelitian dan berfikir ilmiah untuk meningatkan
kinerja.?

. Indikator yang dinyatakan oleh Sanjaya di atas,
fampaknya masih besifat umume Hal ini diketahui  dard
Penguasaan terhiadap bidang keilmuan pendidikan dan psikologi
pendidikan menjadi prasyarat dalam kemampuan melaksanakan
pembelajaran. Termasuk melaksanakan penelitian dan berfikir
ik

Akan tetapi kcmampuan melaksanakan pembelajaran
Sl=13"l°-'t‘l1 yang dm}ramkan olch Nuraida dan Aulia cenderung lebih
 spesifik. Mereka mengatakan bahwa kemampuan ini mencakup:

(3). Menguasai mater, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan

e e

ULI NO 14 tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen

¥ Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Predana Media
Group, 2006), 13-19.
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yang mendukung (b). Menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran  yang diampu  (¢).
Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif  (d). Mcnge:mbangkﬂﬁ keprofesionalan  secara
berkelanjutan  dengan melakukan kegiatan reflektif  (e).
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri."’, !

Selain dua pendapat di atas, pandangan Abimanyu
tentang kemampuan melaksanakan pembelajaran, kelihatannya
lebih komprehensif dan praktis untuk mengukur kompetensi
pembelajaran di dalam kelas. Kompetensi tersebut memiliki
sembilan indikator. 1). Mengelola tugas rutin, fasilitas belajar,
dan waktu 2). Menggunakan strategi pembelajaran 3).
Berkomunikasi dengan siswa 4). Mendemonstrasikan Khasanah
metode mengajar 5). Mendemonstrasikan penguasan mata
pelajaran dan relevansinya dengan topik serta ketetapan bahan
pembelajaran 6). Mendorong dan menggalakkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran 7). Melaksanakan evaluasi
proses dan hasil belajar 8). Menutup pelajaran 9). Kesan umum
pelaksanaan pembelajaran. " '

e " Nuraida dan Rihlah Nur Aulia, Pendidikan Karakter untuk Gurw,

" Soli Abi Manyu, dkk.. Pengenalan terhadap APKG (Jakarta: Dir.
Jen Dikii Depdikbud, 1997), 6.
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Dari semua teori yang dijelaskan di atas maka dapat
dikatakan bahwa kemampuan melaksanakan pembelajaran yang
harus dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi mengelola
pembelajaran, mencrapkan stratepgi pembelajaran,
berkomunikasi, menguasai materi pelajaran, melibatkan siswa
dalam pembelajaran, melakukan evaluasi, dan menutup
pelajaran.

B. Mengajar Dengan Hati

Pendidikan Barat cenderung terlalu menggunakan akal
dan sekaligus mengabaikan hati. Pendidikan dasar seperti
membaca, menulis dan berhitung, scmuanya melibatkan kerja
-akal. Subjek-subjek yang menyuburkan jiwa dan hati, umumnya
dinomorduakan dan diperlakukan sebagai pelengkap belaka.
Kenyataan ini memberikan penjelasan streotip bahwa para
sarjana berpendidikan tinggi, vakni pintar tapi tidak terlalu
cerdas.'” Berbeda dengan hal tersebut. mengajar dengan hati
menekankan pentingnya kebutuhan untuk menyuburkan hati.
Seorang guru yang terbuka hatinya akan lebih bijaksana, penuh
kasih sayang dan lebih pengertian daripada mereka yang hatinya

* Robert Frager, (Syckh Ragib al-Jerahi), “Heart, Self and Soul: The

??ﬁ Psychology of Growth, Balance, and Harmony", terj., Hasmiyah Rauf,

2;‘-2 fiﬂ & Jiwa: Psikologi Sufi untuk Transformasi (Jakarta: Serambi, Nop
32. .
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tertutup. Tentu saja hati yang dimaksudkan di sini adalah hakikat
spiritual batiniah kita, bukan hati dalam maksa fisik (fiver).

Hati adalah sumber cahaya batin (ruhani), inspirasi, -
kreatifitas, dan belas kasih. Dalam konteks ini kita mendengar
sebuah kalimat yang indah dalam pembelajaran; Jika kata-kata
berasal dari hati, ia akan masuk ke dalam hati. Jika ia keluar dari
lisan, maka hanya sekedar melewati pendengaran,

Mengﬂiar dengan hati tentu saja akan menggunakan
‘bahasa hati’. Berkomunikasi dengan bahasa hati tidak sckedar-
berbicara lewal untaian kalimat yang lembut dari lisan kita,
namun juga menangkap isyarat yang tercipta melalui sikap dan
Pﬁ'hllatan Telinga yang mendengarkan juga dapat menjadi
bagian dari komunikasi hati. Mata juga instrumen hati, yang
dapat memberikan isyarat tanpa kata. Demikian pula raut wajah
vang dapat memberikan getaran-getaran gelombang pesan yang
sederhana namun sangat bermakna. ™

Berkomunikasi dengan bahzsa hati bersandar pada
potensi dan fitrah manusia yang bersifat arhif (halus dan lembut,
yang melahirkan kesabaran) dan bersifat hanif (lurus dan benar
yang melahirkan keyakinan berpegang pada kebenaran).
Kombinasj dua potensi ini akan melahirkan komunikasi yang
berbobot, bernilai, bermakna dan efektif serta menjauhkan dan

e

" Muchammad Agung R., Indahmya Bahasa Hati (Yogyakarta

Titian flahi Press, Sya’ban 1425), 13-14
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komunikasi yang tidak bermanfaat, ngalor-ngidul tanpa arah dan
tujuan yang jelas.

Berkomunikasi dengan menggunakan bahasa hati adalah
berkomunikasi dengan potensi dasar dan fitrah manusia yang
sesungguhnya. Manusia menyukai -kelembutan, adalah sesuatu
yang tidak terbantahkan. Fitrah manusia juga cendrung kepada
kebenaran, merupakan fakta erapiris yang akan diterima olch
akal. Hanya kemudian karena - dominasi nafs al-ammarakh (jiwa
yang selalu bergejolak), akhirnya menjadikan manusia lebih suka
melakukan kegiatan yang bertentangan dengan fitrah dasarnya.
Nafs al-muthmainnah (jiwa yang lf:a;mng} adalah potensi dasar
yang telah ada sejak nmnusia- dilahirkan. Dan jiwa inilah yang
membawa manusia kepada kesadaran untuk berkomunikasi
 dengan hati."*

Mengajar dengan hati, akan dijelaskan dengan lima (5)
hal yang penting yakni, pertama, pengertian atau makna
mengajar dengar hati, kedua, prinsip mengajar dengan hati,
ketiga desain pembelajaran dengan hati, keempat, prosedur
pembelajaran dengan hati, kelima, kekuatan dan kelemahan
metode mengajar dengar hati. '

" Muchammad Agung R., Indahnya Bahasa Hati, 12-13.
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1. Makna Mengajar Dengan Hati

Mengajar dengan hati. menurut Munif Chatib, adalah
mengajar dengan lebih memfungsikan hati dani pada fikiran.'”
Memfungsikan hati berarti menghidupkan hati yang merupakan
inti kehidupan manusia. Hati adalah aspek intemal manusia yang
paling urgent, karcna hatilah tempat niat dan spirit dari setiap
perbustan kita sebagai implementasi kehsmbaan kepada-Nya.'
Sebagaimana sabda Nabi bahwa dalam diri mapusia ada
segumpal daging, jika ia bailk maka baiklah seluruh tubuh.
Namun jika rusak, maka seluruh tubuh akan rusak.. Ketahuilah
bahwa itu adalah hati (galbu).

Adapun cara menghidupkan hati dalam Training Rasa
Ruhani dilakukan dengan tujuh langkah; Membaca dengan Hati,
Mendengar dengan Hati, Memandang dengan Hati, Merasakan
dengan Hati, Bergerak dengan llati, dan Menghadirkan Hati
(hudhur al-galh)." Sclurah proses ini akan sangat membantu
dalam memfungsikan hati sebagai sebuah upaya penting dalam
pembelajaran dengan hati.

' Munif Chatib, Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak

;s';a’mma dan Semua Anak Juara (Bandung: Mizan Pustaka, Kaifa, 2012), 67-

" Rizal Ibrahim, Menghadirkan Hati: Panduan Menggapai Cinta
llahi (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), xvi.

" M. Igbal Irham, Rasa Ruhani: Spiritualitas di Abad Modern
(Bandung;: Cipta Pustaka, 2012), 173-178.
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Memfungsikan hati berarti menghidupkan spiritualitas
dalam din yang tersambung pada keilahian (ketuhanan).
Spiritualitas dalam konsep ini menyangkut beberapa hal vang
penting yakni ketulusan, ketegaran dalam menghadapi masalah
dan problematika, cinta dan kasih sayang yang dipancarkan dari
dalam hati sehingga muncul sikap mengayomi, melindungi, serta

Mengajar dengan hati, sebagaimaria yang dijelaskan olch

Komaruddin Hidayat berikutnya, tampaknya memperiuat
~ sckaligus memberikan tambahan penjelasan dari ungkapan
Munif Chatib. Menurut Komaruddin, mengajar dengan hati
* adalah sebuah optimalisasi intelektualitas, emosional dan
spiritualitas.® Hal ini juga sejalan. dengan ungkapan Iskandar
bahwa seorang -gum harus memiliki kecerdasan ganda.
Kecerdasan ganda yang dimaksud dapat meliputi kecerdasan
Intelektual, kecerdasan Emosional, kecerdasan spiritual.”® Jadi,
Mengajar dengan hati melibatkan tiga kecerdasan ganda sang
8Wru yakni kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual.

q_'___\———_
& * Komaruddin Hidayat, “Mengajar dengan Hati,” diakses tanggal 19
TR vl

)

4 : !
. Psikologi Pendidikan: Sebuah Orientasi Baru (Ciputat:
Gaung PersadaPress, 2009), 79.
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Optimalisasi intelektual, emosional dan spiritual muncul
. dari sehuah aktivitas. Aktivitas yang melibatkan tiga komponen
diri, yakni fisik, jiwa dan rub. Hal ini sesuai dengan kondisi
manusia sebagai makhluk yang paling sempumna, karena
memiliki tiga dimensi yakni fisik material (jasmani), psycho-
social (nafsani) dan mental spiritual (rubani). Apabila salah satu
dimensi saja yang difungsikan seperti fisik misalnya, maka akan
tejadi kekurangan atau keidakseimbangan. Dari dimensi
jasmari, manusia memiliki kecerdasan intelektual dari hasil
berfikir analitis terhadap informasi yang diterima panca indera.
Dari dimensi nafsani, kita memiliki kecerdasan emosional, hasil
dari interaksi dengan diri sendiri, dengan alam sekitar, dan alam
gaib. Kita memiliki rasa simpati dan empafi. Dari dimensi
ruhani, kita memiliki kecerdasan spiritual. Hasil dari berpikir dan
berinteraksi secara holistik, utuh dan menyeluruh dari ketiga
dimensi ini, yaitu jasmani, nafsani dan ruhani akan menjadikan
sang individu hidup penuh makna baik dalam hubungan dengan
Tuhannya mappun dengan sesama manusia.’’ Pembelajaran
dengan hati ini didasarkan pada konsep di atas dengan cara
menghidupkan hati sebagai titik sentral diri, schingga kefiga
dimensi tersebut dapat disinergikan dalam aktivitas schari-hari.
Menghidupkan hati dalam istilah konsep ini didasarkan pada

R

B " Lihat M. Igbal Irham, Rasa Ruhan: Spiritualitas di Abad Modern
(Bandung: Cipta Pustaka, 2012), 44.
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pendekatan tasawul dan psikologi Islam. Dalam istilah tasawuf
dikenal dengan hudhur al-galb atau menghadirkan hati.”

Menghaditkan hati (hudhur al-galbi} berperan penting
dalam memubah pola pikir sescorang ke arah yang lebih positif
sekaligus membersihkan pikiran dari berbagai hal yang negatif.
Al-Ghazali Mjeiasklan bahwa hudhur al-galbi atau thdhar al-
galb muncul bersamaan dengan penerimaan terhadap berbagai
pikiran yang lurus (ma'a ighdl al-fikr) sekaligus membuang
(pikiran yang tidak bersih) untuk menolak berbagai goresan-
goresan di hati (i daf’i ol- khawathir). Hudhur al-qalbi
membawa pada kejernihan hati sekaligus melenyapkan berbagai
goresan (al-khawathir) sebagai penyebab dari kegelisahan jiwa,
Bagi al-Gharali, hudhur a!-qafb:: menolak berbagai goresan-
goresan di hati yang selalu menyibukkan, mengganggu
ketenangan (daf"i al- khawathir  al-syaghilah)  serta
menyingkirkan berbagai hal buruk yang hadir di dalamnya,
Tujuan hudhur al-galbi adalah menghilangkan berbagai
penyehab kegersangan (jiwa) sebagai dampak dari ai-khawathir
yang muncul di dalam hati.

e

"' M. Igbal Itham, Rasa Ruhani: Spiritualitas di Abad Modern, 130-

132,

= * Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, fhya’ “Uliim
“Din, Jilid 1 (Beirut: dar al-Fikr, 1), 212,
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Optimalisasi intelektual, emosional dan spiritual dalam
mengajar dengan hati, seperti yang disebutkan di atas,
mengharuskan seorang. guru menyiapkan diri dengan tiga hal:

1). Materi pelajaran.

Hal yang dilakukan oleh guru adalah penguasaan
terhadap materi. fa harus tetap terus belajar dan tidak pernah
berhenti belajar. (Seorang guru dapat belajar Jari murid, dengan
cara mendahulukan murid belajar dﬁ;lgﬁﬂ ngomong (bicara),
membiarkan apa adanya, legowo dengan apa yang ada, karena
baru itu kemampuannya). Guru juga harus memahami bahwa
sefiap anak memiliki karakteristik sendiri. Mercka punya bekal
dari tempat lain. Anak memiliki potensi besar dan Dbakat
tersendiri masing-,masing yang tidak ada pada diri kita. Tugas
guru hanya mengantarkan mercka untuk mencapai tujuan
mereka,

1), Metode Pembelajaran.

Seorang guru harus terampil menggunakan metode
mbctﬂjm_ﬂ dengan tepat, efektif dan menyenangkan. Dalam
hal ini, dikenal istilah “PAKEM GemBrot” yakni Pembelajaran
AKtif Kreatif FEfektif serta Menyenangkan Gembira dan
Berbobot. Kalau suasana menyenangkan, maka daya serap siswa
akan meningkat. Jika daya serap meningkat, maka spiritualitas
juga akan meningkat. Dalam konteks ini, menyenangkan adalah
Sisi_emosional, scdangkan daya scrap adalah sisi intelektual.
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Kedua hal ini akan membenkan pengaruh pada peningkatan
spiritualitas. Demikian pula sebaliknya, kalau sipritualitas
meningkat, maka perasaan menyenangkan dalam dir akan
meningkat dan intelektual juga akan melejit. Misalnya,
‘mengetahui’ yang diperoleh dari membaca, merupakan sisi
intelektual. Dari sini akan muncul ‘pemahaman’ yang berlanjut
pada‘rasw senang’ yang membuat seseorang menjadi ‘gigih’,
yang merupakan sisi emosional. Selanjutnya akan muncul
pemaknaan terhadap hidup, 3-rang merupakan sisi spiritualitas.
Jika seorang anak merasa bosan dan tegang, maka otaknya akan
mencint. Olch karena itu ruangan kelas harus di desain
sedemikian rupa. Kelas yang semrawut dan tembok yang kusam
akan menurunkan semangat belajar anak. Pembelajaran dengan
haii adalah pembelajaran yang menyenangkan, produktif, dan
tanpa tekanan,

4). Kesiapan mental berupa cinta kepada anak-anak.

Hati yang dipenuhi dengan cinta akan memiliki energi.
Vibrasi cinta kepada siswa akan hadir melalui pandangan mata,
Sentuhan yang lembut, dan ucapan yang menyenangkan. Hal itu
berarti bahwa -smrang guru yang melaksanakan mengajar dengan
hati harus memiliki perasaan yang sama terhadap semua anak
didikl'l'_va lanpa membedakan mereka satu dengan yang lain.

e e

“ Didik Santoso, Disertasi (Jakarta: UNJ Rawamangun, 2007), h.

1435,
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Selanjutnya, sejalan dengan tcori di atas, pembelajaran
dengan hati adalah pembelajaran yang menekankan pada
pendidikan moral.™ Dengan kata lain, mengajar dengan hati
adalah pengajaran yang menanamkan nilai-nilai moral kepada
anak atau siswa.” Moral yang dimaksud adalah moral yang
berdasarkan nilai-nilai agama berdasarkan syariat yakni
bersumber dari Alquran dan Alhadis. '

Adapun metode menanamkan moral pada anak, dapat
dilakukasn dengan memberikan pujian, mendorong bangkitnya
kepercayaan diri siswa, serta menunjukkan empati pada siswa.
Mengajar dengan hati, berarti membangun akhlak siswa menuju
kemandirian dan kemuliaan diri. Mendidik anak tanpa moral
akan menghasilkan anak didik tanpa hati dan tanpa aturan.

Berdasarkan teori-teori di atas maka dapat disimpulkan
bahwa mengajar dengan hati adalah sebuah proses pembelajaran
yang dilakukan dengan mengoptimalkan fungsi intelektual,
emosional dan spiritual (hati) dalam upaya meningkatkan
spritualitas dan moralitas, berdasarkan nilai-nilai agama.

( " “Mengujar Dengan Han,"
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2. Prinsip Mcugajar Dengan Hati
Ada lima prinsip dalam metode mengajar dengan hati.
Prinsip ini akan diterangkan lebih rinci dalam penjelasan di

Pertama, Prinsip Keikhlasan

Ikhias sccara bahasa berarti suci, murni, bersih dari
kotoran dan menjadikan sesuatu bersih, tidak bercampur dengan
yang lain atau jujur. Menurut istilah, Ikhlas berarti mengerjakan
amal ibadah semaiz-mata mengharapkan keridhaan Allah swt.
Ikhlas juga berarti memumikan twjuan  ber-tagarrub
(mendekatkan diri) kepada Allah dari hal-hal yang dapa
mengotorinya. Makna lain dari ikhlas adalah menjadikan Allah
scbagai satu-satunya tujuan dalam segala bentuk ketaatan atau
mengabaikan pandangan mahkluk dengan cara  selalu
berkonsentrasi kepada Khaliq.2¢

[khlas, setidaknya mengandung tiga pengertian penting.
Pertama, membersihkan niat mendekatian diri kepada Allah
SWL dari segala macam pencemaran niat. Kedua, menjadikan
Allsh sebagai satu-satunya tujusn dan maksud dalam
melaksanakan sebuah  ketaatan Ketiga, melupakan, udak

e ——

r . b Qayyim Al-jauziyyah, Tbn Rajab Al-Hambali, Imam Ghazali,
akiah an-Nafs Konsep Pemyucian Jiwa Memurut Para Salaf (Ngruki
Cemani Solo: Pustaka arafah, 2002), 1 1.
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menganggap, dan tidak memperdulikan pandangsn manusia
karena senantiasa hanya memperhitungkan pandangan  Allah
semata-mata.”’ :

Keikhlasan seseorang sangat berpengaruh dengan
keadaan hatinya, karena hati adalah jiwa batin ruhani yang
sangal menentukan karakter sescorang. Karema itu. sebush
keikhlasan yang dilakukan oleh seseorang  dapat menjadi
motivasi, pendorong, penggerak dan mengarahkan nilai amal
ibadah dan perjuangan. Dengan demikian jangkavan motivasi
keikhlasan mencakup segala tindak tanduk seseorang yang
bercorak qurbah (mendekat kepada-Nya). Segala gerak-gerik,
diam, tidur, bangun, hidup dan matinya, semua terarah kepada
ridha [lahi. Dengan demikian akan terasa nikmat dan makna
kehidupan dengan ikhlas karena Allah”®

Sescorang yang ikhlas ibarat orang yang sedang
membersihkan beras ‘dari kerikil-kerikil dan batu-batu kecil di
sekitar beras, Sehingga beras yang dimasak menjadi nikmat
- Untuk dimakan. Apabila beras miasih kotor, ketika nasi dikunyah
akan tergigit kerikil dan batu kecil. Dalam konteks mengajar,
kﬂlkhlasan menyebabkan mengajar menjadi sebual kenikmatan,

e —

Y lbnu Rajabibou Qayyim,imam  Al-GhazaliMendidik dan

Membersihkan jiwa memurut Hmu Salaf (Beiru-Libeoon - Daar al
Qalam 2004) .25

u .
Hamzah Ya'qub, Tingkar Keienangan dan Kebahagiaan Mukmin
(Jakarta: Pustaka Atisa, 1992), 227.
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tidak membuat lelah dan segala pengorbanan tidak akan terasa
 berat.

Kedua, Prinsip Kesabaran

Islam merupakan agama kemanusisan yang berlaku
untuk setiap zaman dan tempat. la memandang akhlak sebagai
bagian dari dalam apgama, dan salah satu akhlak yang
digjarkannya adalah sabar. Akhlak ini sangat dibutuhkan oleh
setiap mukmin dalam rangka menghadapi berbagai realitas dan
problematika kehidupan yang silih berganti. Pentingnya
memiliki dan mengaktualkan akhlak sabar ini dapat dipahami
dari banyaknya ayat al-Quran dan hadits Nabi yang
membicarakannya. Pembicaraan al-Qur'an tentang - sabar
ditemukan dalam berbagai surat dan ayat. Dalam hitungan Abu
Hamid al-Ghazali, kata sabar dalam al-Qur'an dapat ditemukan
pada lebih dari 70 tempat.” Sedangkan Abu Thalib al-Makki
mengemaukakan bahwa kata sabar dalam al-Qur'an disebutkan
lebih dari 90 kali." Secara lebih terperinci Muhammad Fuad
'Abd al-Bagi menjelaskan bahwa kata sabar dalam al-Qur’an
dengan berbagai p;;-.mhahan bentuknya d_ilﬂn':lkaﬂ sebanyak 101

¥ Abu Hamid al-Ghazali, Jiya™ “Ulum al-Din jil. IV (Kairo:
al-lman, 1996), 83.

* Abu Thalib bin Abu al-Hasan AAli bin *Abbas al-Makki, Qur al-
fi Mu‘amalat al-Mahbub wa Washf Tharig al-Murid ila Magam al-
Tauhid, jil. | (Beirut: Dar al-Fikr, 1), 197.



kall, tersebar pada 92 ayat, dan termaktub dalam 45 surat’"
Muhammad Rasyid Ridha menegaskan bahwa tidak ada -
keutamaan lainnya di dalam al-Qur’an disebutkan dengan jumlah
sebanyak sabar. Ini mengandung pemahaman betapa pentingnya -
man i.l‘ii“.n i

Kesabaran merupakan salah satu ciri mendasar orang
yang bertaqwa. Bahkan sebagian ulama mengatakan bahwa
kesabdran setengah keimanan. Sabar memiliki kaitan erat
dengan keimanan: seperti kepala dengan jzsadnya, Tidak ada
keimanan yang tidak disertai kesabaran, sebagaimana tidak ada
jasad yang tidak memiliki kepala.

Nabi mengatakan bahwa sabar adalah cahaya (HR.
Turmudzi), Arfinya, sabar itu scperti lentera yang menerangi
Jalan manusia, menunjukkan ke arah kebaikan dan menuntun
mereka agar terhindar dari keburukan. Dalam hadits lain Nabi
MW. menganalogikan sabar sebagai seorang yang duduk di atas
¥émpat terhormat (HR. Thabrani). Hadits kedua ini mengandung
Pengertian bahwa sifat sabar membawa pelakunva kepada
kedudukan yang mulia.

Muhammad al-Ghazali (w.199%) mengatakan bahwa |

"\-hh—___-___
* aon. Mubammad Fy‘ad “Abd al-Bagi, al-Mujom al-Mufahras li Alfizh
Qur'dn alKarim (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), 399-401.

B " Muhammad - Rasyid Ridha, Tafsir ol-Qur'an ol-Karim, juz. i
Ut Dar al-Fikr, ), 35, Lihat juga dalam Qit al-Qulib jil. 1, 198
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sebagian orang keliru mengartikan sabar. Mereka memaharmi
bahwa Islam mengagungkan penderitaan, serta memuliakan
kelaparan dan p-f:,i:ij,r'al-tit”,33 Dalam karyanya yang lain ia
mengemukakan, sepintas sabar dipahami orang sckedar untuk
menghadapi  kesedihan dan penderitaan. Padahal sabar
sebenamya dibutshkan untuk menjaga jiwa agar fetap seimbang,
moderat, waspada dan bijaksana, baik dalam keadaan senang
matpun susah” **

) Scjalan dengan pandangan Muhammad al-Chazali ini,
Hamdar Armaiyah mengatakan bahwa umat Islam yang awam
lentang ajaran agamanya kelira dalam memahami sabar. Mereka
memahami arti kata ini sccara parsial saja, yakni hanya
menckankan pada aspek kepasrahan di dalam menghadapi
kesulitan hidup. Pemahaman mercka cenderung mengarah
kepada sikap yang pasif di dalam :ﬁmcrapkan- gagasan ini. Tentn
$8ja pemahaman demikian itu tidak akan mendukung usaha-
usaha untuk memajukan kualitas umat yang pada waktu sekarang
i sebagian besar masih berada pada tahap terkebelakang, baik
dari segi material maupun spiritual”.”

e

EE
Muhammad al-Ghazali, Khulg al-Muslim (Damaskus: Dér al-
Wlmﬂ}.h 137.

Hl-lhﬂlmmd al-Ghazali, Menghidupkar: Ajaran Rohani Islam
(Vakarta: Lentera, 2001), 316

Muhammad Hamdar Armaiysh, Sabar Kunci Surga (Jakarta.
"““En&hlam 2002), 8.



Kata sabar (al-shabr) yang termuat dalam ayat-ayat al-
Qurian mengandung makna yang multidimensional seperti
moral, semangat juang, dan spirtual. Dimensi mozal misalnya
terkandung dalam (QS. Fusshilat/41: 34-35, dimensi semangat
juang dalam QS. Al-Anfal/8; 66 dan dimensi spiritual dalam QS.
Al-Anbiya'/21: 85 serta Ali “Imran/3: 136. Dimensi spiritual dari
kata sabar mémiliki makna sangat penting dalam tesawuf. Hal ini
dipahami dari kedudukannya scbagai salah satu magam yang
mesti ditempuh oleh seorang calon sufi dalam rangka mencapai
tujuan ideal dari tasawuf yaitu memperoleh kedudukan tertinggi
di sisi Tuhan. Harun Nasution menjelaskan bahwa dimensi
spiritual dari kata sabar telah dikukuhkan dalam tasawuf menjadi
salah satu magam (stasiun) yang harus dilalui olch orang yang
“hendak mencapai tujuan tasawuf, yaitu memperolet hubungan
langsung dan disadari dengan Tuhan sehinggs disadari benar
bahwa sescorang berada di hadirat Tuhan”.' Sejalan dengan
Pandangan tersebut Muhammad Hamdar Arraiyah mengatakan
bahwa sabar menurut ahli tasawuf pada umumnya merupakan
salah satu tahapan yang harus dilalui untuk mencapai derajat
tertinggi dalam kehidupan spiritual scorang calon sufi”.'”
Sabar berarti tidak mudah putus asa, tahan uji, kuat
menderita, terus berusaha, dan senantiasa bersikap tenang dalam
menghadapi apapun yang terjadi. Di dalam penerapannya sabar
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harus mencerminkan sikap optimis, kerja keras, tekun, ulet,
cermat, dan tangguh. Dengan demikian keliru besar jika sabar
diartikan berdiam diri dan menunggu apapun yang terjadi tanpa
berbuat sesuatu.

 Sabar adalah ketegaran, kekokoban, laksana akar pohon
yang terhunjam dan jauh menembus tanah. Sabar itu adalah
kekuatan. Ia aaalah super baja yang mampu menopang apa saja.
Sabar itu adalah jntan, yang keras, kuat, sekaligus mahal
harganya. Karenanya itu scorang guru yang sabar adalah orang
yang mampu tegak berdiri menghadapi masalah, atau rintangan
sebesar apapun. la sanggup menghadang angin topan dan badai
yang menerjang. Karena hati guru sabar selalu bersandar kepada
Allah. Dia berﬁrman, “Sesungguhnya hanya orang yang
bersabarlah yang dicukupkan ganjaran kebaikan buat mereka
tanpa batas”. (QS. Az-Zumas/: 10).

Kesabaran seorang guru akan melahirkan anak didik yang

hebat, tangguh, handal, kuat dan tahan uji dalam menerima
berbagai tantangan hidup.

Ketiga, Prinsip Keteiadanan

Teladan berarti yang menjadi contoh, ikutan atau panutan
dalam tingkah laku dan ucapan. Dalam hal ini, seorang guru
harus menjadi panutan, ikutan atau contoh bagi anak didiknya,
schingga berlaku prinsip peniruan. Anak didik akan meniru
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gumunya dan sisi perkataan, perbuatan, dan babkan duduk
diamnya. Prinsip keteladanan (qudwah atau wuswaeh) ini
sesungpuhnya jupa telah telah diajarkan dalam Alquran. Para
Nabi dan Rasul menjadi uswah bagi vmatnya, “Sesungguhnya
telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
{vaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”. (QS.
Al-Ahzabf33: 21). “Sesungguhnya telah ada suri teladan yapg
baik bdgimu pada [brahim dan orang-orang yang bersama
deagan dia_” (QS. Al-Mumtahanah/60: 4), serta “Sesungguhnya
pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang baik
bagimu; (yaitu) bagi orang yang mengharap (pahala) Allsh dan
- (kesclamatan pada) Hari kemudian. Dan barang siapa yang
berpaling, maka sesungguhnya Al-lah. Dia-lah Yang Maha Kaya
lagi terpuji.” (QS. Al-Mumtahanah/60: 6

Konsep keteladanan ni sudah dibenkan oleh Allah
dengan cara Dia mengutus Nabi Muhammad untuk menjadi
- panutan yang baik bagi umat Islam sepanjang sejarah dan bagi
semua manusia di setiap masa dan tempat. Beliau bagaikan
lampu terang dan bulan penuntuk jalan. Keteladanan ini harus
Senantiasa dipupuk, dipelihara dan dijaga oleh pengemban
risalah termasuk guru. Guru harus memiliki sifat ini, sebab ia
laksana naskah asli yang hendak di “copy” oleh murd-murid.
Dalam hal ini, Ahmad Sauqi mengatakan, “Jika puru berbuat
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salah sedikit saja, maka akan lahirlah siswa-siswa yang lebih
buruk baginya”.
Keempat, Prinsip Cinta dan Kasih Sayang
Seorang sufi, Anshari, menyebutkan bahwa semakin kita
mencintai, semakin terbuka hati kita. Tindakan tanpa disertasi
cinta dan niat yang tulus, tidak begitu bermakna, atau bahkan
sama sekali tidak bermakna.*®
Adapun tentang kasik sayang, Alquran memberikan lima
hal penting dalam hubungan dengan sikap iniz>
a) Sikap dan ucapan yang lembut, kata yang menyejukkan
(gawl laiyin), kalimat yang menyenangkan, kalimat yang
membesarkan orang lain.
Apabila seorang guru menunjukkan kelemahlembutan
dalam menghadapi murid-muridnya, ia akan berhasil
untuk ‘menundukkan’ mercka. Mereka juga akan dengan
sepang  han mcngikuﬁ ajakan dan ajarannya. Jika
kekakuan dan kekasaran, yang bertolak belakang dengan

% Robert Frager, (Syekh Ragib al-Jerahi), “Heart, Self and Soal: The
Sufi Psychology of Growth, Balance, and Harmony”, terj., Hasmiyah Rauf,

Hati, Diri & Jiwa: Psikologi Sufi untuk Transformasi (Jakarta: Serambi, Nop
2002), 55

" "Maka discbabkan rahmat dari Allah-fah kamu berfaku lemah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan din dan sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkaniash ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam wrusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakal kepada-Nya™ (Qs. Ali Imran, 3:159).
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sikap dan ucapan yang lembut, dipthh sebagai metode
dalam sebuah pembelajaran, maka tentu hasilnya akan
jauh dar apa yang diharapkan. Kekakuan dan kekasaran
séﬂmng guru tidak akan menarik murd pada kebenaran
(llmu) meskipun kebenaran itu gamblang, bahkan
sebaliknya, menjauhkan mereka dari kebenaran.

Para murid memerlukan naungan yang pcnuh kasth,
perhatian yang cukup, keceriaan yang lembut, kasih
sayang yang merangkul mereka, dalam menghadapi
kelemahan, kekurangan, nahkan kebodohan mereka,

- Mereka memeriukan hati yaﬁg lapang, yang sanggup

b)

memberi mereka dan tidak menuntut pemberian mereka,
tidak membebani mereka, penuh perhatian, kelembutan,
kebaikan, cinta, dan keridhaan.

Memiliki kemaafan yakni mampu memberikan maaf
(fa'fu ‘anhum), tidak emosional, mampu meredam
kemarahan, sehingga tidak mempunyai beban terhadap
anak didiknya. :

Seorang guru yang baik, tentu harus memiliki sifat
memaafkan bagi murid-muridnya. Termasuk di dalamnya
adalah bersikap lapang dada dan toleran kepada mercka.
Dr. Frederic Luskin dalam bukunya ‘Forgive for Good',
menjelaskan bahwa sifat pemaaf merupakan rescp yang
telah terbukti manjur bagi kesehatan dan kebahagiaan
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manusia. Sifat pemaaf memicu terciptanya keadaan baik

dalam pikiran seperti harapan, kesabaran dan dan percaya

din dengan mengurangi kemarahan, penderitaan, lemah

semangat dan stres.

Menurut penelitian terakhir para ilmuan Amerika, mercka

yang mampu memaafkan terbukti lebih sehat baik jiwa

maupun raga. Mereka yang diteliti menyatakan bahwa
pehderitaan menjadi jauh lebih ‘berkurang setelah

memaafkan orang yang menyakiti hati mereka. Penelitian

terscbul menunjukkar bahwa orang yang belajar
memaafkan merasa lebih baik tidak hanya batiniah
namun juga jasmaniah. Gejala-gejala pada kejiwazan dan
tubuh seperti sakit punggung akibat stres (tekanan jiwa),
susah tidur dan sakit perut berkurang secara drastis pada
orang-orang ini.

Sebush tulisan berjudul ‘Forgiveness’ yang diterbitkan
oleh Healing Current Magazine edisi bulan September-
Oktober 1996, menyebutkan bahwa kemaraban terhadap
sescorang atau ferhadap suatu  peristiwa telah
menimbulkan emosi negatif pada diri seseorang. Emosi
negatif ini berpofensi kuat untuk merusak keseimbangan
emosional bahkan kesehatan jasmani seseorang. Mereka
yang menyadari bahwa kemarahan temyata telah
menggangpu hubungan baik dengan keluarga dan



masyarakat secara luas, kemudian berupaya memperbaiki

kerusakan hubungan ini dengan cara meredam emosi

negatif yang tak terkendali dengan baik. Mercka

mengambil langkah-langkah untuk dapat memberikan

kemaafan. Pada gilirannya, mereka kemudian tersadarkan

bahwa mercka tidak ingin menghabiskan waktu-waktu

yang sangat berharga dari kehidupan mercka dalam
kﬂimmhan dan kegelisahan, dan lebih suka memaafkan

diri mereka sendiri serta orang lain.

Memberi maaf berarti membebaskan diri dan rasa

kebencian dan amarah yang sedang bersarang di dalam

hati, Sikap memaafkan seperti inilah yang disebut dengan

kemaafan yang tulus, tanpa embel-embel. Agama

menyebutnya dengan memaafkan penuh  keikhlasan,
Sikap ini muncul dari landasan yang kokoh dalam iman
yang kuat kepada Allah dan diawali dengan sebuah
pemahaman yang utuh tentang kehidupan itu sendiri.
Hidup adalah sebuah perjuangan untuk mendapatkan
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Rintangan dan ujian
adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam perjuangan.
Oleh karenanya, perilaku yang tidak menyenangkan dari
orang lain, sekecil apapun, adalah bagian dari ujian itu
sendiri. Mereka yang memiliki kemaafan yang tulus,
akan mendapatkan pelajaran berharga dari berbagai
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kesalahan yang diperbuat oleh orang lain, sambil tetap
menunjukkan kelapangan dada dan sikap pengasih dan
penyayang, mengikuti sifat-sifat Tuhan. Lebih dan i
mereka juga akan mampu memaafkan walau sebenamya
mereka benar dan orang lain salah.
Saat memaafkan, mereka tidak membedakan antara
kesalahan yang besar dan kesalahan yang kecil.
Seseorang dapat saja sangat menyakiti mercka tanpa
sengaja. Akan tetapi mereka tabu bahwa segala sesuatu
terjadi menurut kehendak Allah dan berjalan sesuai takdir
tertentu Karena itu mereka tetap berserah diri kepada-
- Nya sembari melewati peristiwa  tersebut tanpa
dibelenggu oleh kemarahan.
Memaafkan, meskipun terasa berat, akan terasa
membahagiakan. Ini merupakan suvatu bagian dan akhlak
lerpuji, yang menghilangkan segala dampak merusak dari
kemarshan dan membantu kita menikmati hidup yang
sehat, baik secara lahir maupun batin. Telah dibuktikan
sccara ilmiah, dan telah disebutkan bahwa memaaflan
adalah salah satu dari sekian banyak sumber keatifan
yang dikandungnya ®*

4
e

- ™ M. Iqbal Irham, Forgiving Habit: Memaafkan itu Membahagiakan
(Ciputat: Pustaka Al-thsan, 2010), 112-114.
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¢) Mendoakan orang lain (wa istaghfir lahum), dalam hal ini

d)

mendoakan anak didik apar memperoleh kebaikan, ilmu
dan pengetahuan, serta supaya mereka menjadi anak yang
bermanfaat di tengah masyarakat.

Mendoakan orang lain, tentu merupakan scbuah
kebajikan, Hal ini hanya dapat dilakukan jika kita berada
dalam km tenang. Disamping itu perbuatan ini hanya -
mungkin terjadi jika kita tidak membenci orang. yang
didoakan. Oleh karena itu, mendoakan orang lain hanya
dapat dilakukan dengan dua syarat. Pertama, kondisi kita
dalam keadaan tenang, stabil, dan tidak memiliki -
perasaan benci. :
Seorang guru yang baik, akan mendoakan murid-
muridnya agar menjadi anak yang baik, sehat, rajin, serta
sukses mencapai apa yang dicita-citakan. Dalam hal ini,
ada adaium yang terkenal bahwa kesuksesan seorang
guru dapat dilihat dari kesuksesan murid-muridnya.
Senang berdiskusi, melakukan dialog (wa syawirkum fi
al-amr), bertznya dan memberikan masukan yang
konstrukiif, memberi semangat pada anak didik. Hal ini
juga mencakup sikap yang tidak otoriter, tidak
menggunakan kekerasan, senang memberikan perhatian
dengan selalu menanyakan keadaan murid.
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Musyawarah atau diskusi berguna untuk membuka
cakrawala yang lebih luas. Hal in diperoleh karena setiap
‘isi kepala® mempunyai pikiran masing-masing. Dan
ketika diskusi adalah proses curap pagasan dari setiap
pikiran yang ada. Karena itu setiap orang akan
mendapatkan informasi yang lebih banyak dari orang
hin' "

©) Memasrahkan dan menyerahkan diri kepada Allah (fa
idza ‘azamia fatawakkal ‘ala Allah) atas usaha yang
dilakukan serta tidak mengeluh kalau terjadi sesuatu yang
Memasrahkan diri secara penuh kepada Allah setelah

- melakukan suatu  usaha, disebut dengan tawakal
(fawakkul).”’ Sepala rencana dan usaha sesungguhnya
tidak dapat dipastikan, namun harus . diserahkan
sepenuhnya kepada Allah, apaksh akan mendapatkan
keberhasilan atau kegagalan. Dalam kaitan ini, al-Ghazali
Pemah mengungkapkan bahwa manusia hanyalah
merencanakan dan mengusahakan, tetapi Tuhanlah yang
menentukan hasilnya. ™ “Kemudian dpabila kamu telah
membulatkan tekad maka bertawakkallah kepada Allah.

-.-‘-'--I—-__

E ]

Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab, 506.
a0 :

M"Glmll, thya’ Ulum ad-Din, 240,
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Sesunggubnya  Allah  menyukai orang-orang  yang
bertawakkal kepada-Nya " (QS.Ali Imran, 3 : 121}
Ilbou Rajab dalam Jami' al-'Ulum wa al-Hikam
menjelaskan  bahwa tawakal  adalah benamya
penyandaran hati pada Allah untuk meraih berbagai
kemaslahatan dan menghilangkan bahaya, baik dalam
trusan dunia. maupun akhirat, menyerahkan semua
~urusan kepada-Nya serta meyakini dengan sebenar-
benamya bahwa tidak ada yang memberi, menghalangi,
mendatangkan bahaya, dan mendatangkan manfaat
kecuali Allah semata Tawakal bukan sekedar hanya
pasrah.*! Ibnu Rajab mengatakan bahwa menjalankan
tawakal tidaklah berarti sescorang harus meninggalkan
sebab atau summatulloh yang telah ditetapkan dan
ditakdirkan. Karena Allah memerintahkan kita untuk
melakukan usaha sekaligus juga memerintahkan kita
untuk bertawakal. Oleh karena itu, usaha dengan anggota
. badan untuk meraih sebab termasuk keiaatan kepada
Pdlah, sedangkan tawakal dengan hatt merupakan
= kmmanan kepada-Nya.
Perhatikan juga firman Allah, “Barang siapa bertakwa
kepada Allah niscaya Dia akan memberikan jalan keluar,

e :
"' Solihin, flmu Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 132.
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dan memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka.
Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah niscaya
Allah akan mencukupkan (keperlvan)nya.” (QS. Ath
Thalaaq : 2-3). Al Qurtubi dalam Al Jami’ Li Ahkam al-
Qur'an mengatakan, “Barang siapa menyerahkan
urusannya sepenuhnya kepada Allah, maka Allah akan
* mencukupi kebutuhannya,” _

Sahl al-Tusturi mengatakan bahwa siapa yang mencela
usaha (meninggalkan sebab) maka dia telah mencela
Sunnatullah (ketentuan yang Allah tetapkun). Sinpa yang
mencela tawakal (tidak mau bersandar pada Allah) maka
dia teleh meninggalkan keimanan.”

'Keﬁ‘ma, Prinsip Kedisiplinan

Kesuksesan  tidak akan dapat- diperoleh tanpa
kedisiplinan. Disiplin diri adalah kemauan untuk
melaksanakan hal-hal yang menguntungkan kita, padahal
kita mungkin tidak ingin melakukannya. Disiplin
merupakan modal dasar untuk menyelesaikan berbagai
masalah dalam kehidupan. Tanpa kedisipilanan kita tidak _
akan pernah mampu mcn}rtiﬁaiican masalah apapun. -
Bagi scorang pelajar, disiplin itu penting untuk
kesuksesan dan keberhasilan belajar dan meraih cita-cita.

e

e Hamka, Tasawuf Moderen, (Jakarta: Nurul Islam, 1982), 192,
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Adalah sebuah kegagalan besar jika sesecrang
meremehkan arti dan s&buah kedisiplinan. Karena tidak
ada kerja atau kehidupan berarti tanpa kedisiplinan.

Vince Lombardi, scorang pelatih scpakbola Amerika
yang berhasil membawa timnya menjadi juara pada
kejuaraan  dunia tiga kali berturut-turut  pernah
mengatakan, “Saya tidak pernah menemui seorang prig
yang mengeluarkan keringatnya untuk waktu yang lama
tanpa menghargai arti disiplin di dalam hatinya.
Kebutuhan akan disiplin selalu ditemw dalam orang-
orang yang hebat” Lombardi tahu bila seseorang
menginginkan sesuatu dalam hidup ini, ia harug
merencanakan, mempersiapkan, dan yang terpenting
mtlakuknﬁn}rn dengan segala kesungguhan_ !’

3. Desain Pembelajaran Dengan Hati
Komponen pembelajaran akan meliputi tujuan, bahan,
kegiatan .be:lajar mengajar, metode, alat sumber belajar dan
evaluasi ™ Sedangkan desain pembelajaran dengan hati meliputi
tiga hal yakni tujuan, peran materi, serta peran guru dan murd.

D —

Y Bill Newman, *The Ten Laws of Leadership”, terj. Sri Angky
Vranken, The Ten Laws of Leadership: Sepulult Hukum Kepemimpinan
(Jakarta: T Elex Media Komputindo, Agust 2000), 44.

* Syaiful Bahri Djemarah dan Aswan Zain,” Strategi Belajar
Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 48-60.
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Pertama, tujuan. Adapun tujuan pembelajaran dengan
hati adalah menanamkan moral dan akhlak kepada diri sendiri,
orang lain, lingkungan dan Tuhan. Kedua, peran materi. Dalam
pembelajaran  tradisional, materi adalah alat bantu bagi
pembelajaran. Materi tidak menjadi fokus utama. Materi sekedar
disclesaikan tanpa mempertimbangkan nilai yang merupakan inti

-dari segalanya. Guru hanya menanamkan pengetahuan dan
ketrampilan. Sedangkan dalam pembelajaran modern, materi
IJ-embelajamn menjadi sumber utama dalam .pl‘{!&E‘E untuk
menanamkan nilai-nilai. Xeriga, peran guru dan murid. Dalam
hal ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:

- 1) Peran guru dan murid bahwa pembelajaran berfokus pada
siswa (student centered)
2) Peran guru sebagai fasilitator.
3) Pembelajaran menekankan kegembiraan.
4) Kalau ada kesalahan, koreksi dilakukan bersama dengan
teman dalam kelompok
5) Pembelajaran dengan hati melibatkan otak, emosi dan
fisik secara terintegrasi
- 6) Konsep dipérul&h sendin oleh siswa (guru mengarahkan
* siswa unfuk mendapatkan ilmu)
7) Melibatkan kecerdasan ganda (multiple intelegensi)
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§) Menonjolkan kemampuan visuat.*®

4. Prosedur Pembelajaran Dengar Hati

1) Merancang peta konsep. Peta konsep dirancang oleh siswa
secara individu dan kelompok bagi yang mendapt tugas
persentasi. Peta konsep dirangeang di rumah msing-masing,
sedangkan yang ‘bertugas melaksanakan pefsentasi
Mmerancang peta konsep secara bérkelumpok Kelompok
tersebut menuliskan peta konsepnya di atas karton mamla
alau menggunakan power point

2) Guru membentuk ruangan leter U, rancangan ruangan ini
dibuat agar siswa mudah berinterakst satu sama fain,
sedangkan lokasi yang ditengah digunakan untuk
Menunjukkan kebolehan apakah siswa sudah menguasai
materi diluar kepala.

3) Gur membagi tugas persentasi. Kelas yang disjar dengan
pendekatan mengajar dengan hati dibagi menjadi beberapa
kelompok, satu kelompok terdiri dari 4 sampai 6 orang,

1) Senam  gtak. Sebelum . belajar terlebih dahulu diatasi
hambatan h;clajar melalui  senam otak. Senam otak ini
berguna  untuk - merilekskan pikiran sebelum belajar,

Diﬁa!nping itu senam otak menyeimbangkn bagian tubuh
""'l—\.-______

Dldﬂi Santoso, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran™ Disertasi
(Jakary. UNJ, 20:1?),11 T4-75.
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ki, kanan, muka, dan belakang. Dengan adanya
keseimbangan itu maka pikiran positif terbentuk.

3) Doa mencerdaskan hati. Doa adalah permohonan kc;pada
Allah patuk memulai pelajaran, yang bertujuan untuk
mencerdaskan spiritualitas siswa. :

6) Presentasi Kclompok.. Siswa yang bertugas presentasi
menyajikan peta konsep yang mereka buat. Presentasi
kelompok dilakukan secara singkat dan jelas paling lamg 10
menit.

7) Tanya Jawab. Siswa yang tidak presentasi diberi kesempatan
untuk bertanya, memberi saran dan pendapat tentang peta
-knnsepyangdisajikm

8) Diskusi Kelompok atau Menghafal Peta Konsep. Setelah
tanya jawab siswa menghafal peta konsep secara bersama-

9) Penampilan Hasil. Setelah peta konsep dihafal secara
bersama-sama, setiap kelompok mengutus wakilnya untuk

menunjukkan penguasaan terhadap peta konsep.
" 10) Refleksi.

3. Kekuatan dan Kelemahan Metode Mengajar Dengan Hati
Setiap sesuatu tents mempunyai kelebihan (kekuatan)
dan kekurangan (kelemahan). Demikian pula dengan metode




jar dengan hati ini. Adapun kekuatan mengajar dengan
hati adalah:

1

2)
3)
4)

5)

6

Anak secara praktis mdmpu memaknai pelajaran dalam
kehidupan
Anak akiif
Anak lebih percaya diri
Anak lebih dihargai
Anak diberi tanggung jawab penuh
Dari segi waktu lebih efektif dan efisien
Sedanpkan kelemahan mengajar dengan hati adalah:

1) Bagi anak yang terbiasa belajar dengan pola yang
tradisional, pendekatan ini akan mengalami
hambatan

2) Kurang cocok diterapkan pada murid yang belum
mandiri, khususnya anak-anak kelas 111 SD dan ke .
bawah.
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BAB Il
REALITA KONSEP PEMBELAJARAN
DIMAN I TANJUNG PURA

A. Deskripsi Data
L. Profil MAN I Tanjung Pura

MAN-1 Tanjung Pura merupakan satu dari tiga madrasal,

yang didirikan pertama sckali g propinsi Sumatera Utara, Pada
awal berdirinya madrasah inj terletak di Jalan Syeikh M. Yusuf
yang  bergabung dengan pcrgmuan Jam'iyah Mahmudivah
Tanjung Pura. Menurut sumber yaniz diporoleh Madrasah jni
Heoggunakan - gedung belajar milik perpuruan Jam'iyah
Mahmudiyah, Awal berdirinya madrasah inj pada tahun 1979
Masehi di bawah kepemimpinan’ Drs, Musa. Pada tahun 1980
- Pemerintah melalyi Kementerian Agama pada saat itu membelj
{ahan seluas +] fekgar yang terletak di Jalan Pembangunan Desa
Pekubuan No, s untk mendirikan MAN yang tidak lag
bergabung dengan perguruan Jam’iyah Mahmudiyah Tenjung
PUr. Akhimya pada tahun 1980-1981 dibangunlah tiga ruang
belajar Pﬂdal!hapawaipcmhangumn, maka seluruh siswa mulai
bﬁ[ajﬂf di gedung ban.t pada tahun 1980.di Jalan Pemban.gunan
Desa Pekubuan N‘n- 5 Tanjung Pura. Pembangunan terus betjalan
Smpaj Saat inj MAN.1 Tanjung Pura telah memiliki 13 Ruzng
Belajar yang gilengkapi dengan fasilitas belajar, 4 ruang
lahomﬂrium, | ruang kepala, | ruang Tata Usaha, | ruang gur,
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| mang perpustakaan, | ruang pertemuan, 1 rang UKS,
Pramuka, Osis, Koperasi siswa, dan | musholla. Madrasah sejak
awal beridirinya sampai saat ini telah mengalami kemajuan
lemtama  kemajuan  dibidang akademis dan  kegiatan
ekstrakurikuler. Hal dapat kita lihat berbagai piagam
Pﬁ‘@ﬂw tropy bergilir yang terdapat di ruang kepala
Madrasah scbagi bukti nyata keberhasilan Madrasah ini. MAN 1
Tanjung Pura sampai saat ini terus berbenah diri terutama
peningkatan kualitas tenaga pendidik agar dapat menghasilkan
lulusan Madrasah yang potensial. Pembangunan sarana prasarana
terus ditingkatkan agar siswa di Madrasah ini senang, tentram
memperoleh ilmu penpetahuan.

sebagaimana halnya scbuah lembaga pendidikan yang
memiliki tujuan pendidikan maka visi dan misi Madrasah Aliyah
Negeri Tanjung Pura adalah menjadi salah satu sekolah lanjutan
lingat atas berlatar pendidikan Is.l:'mﬂ, Terdidik dan Terampil di
Sumatera Utara.

Sedangkan misi yang diembannya adalah: _

a. Meningkatkan kualitas pendidikan Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas yang didasarkan pada pendidikan agama
sebagai pembina moral.

b. Menghasilkan  program  pembelajaran  yang
berkualitas yang sesuai demgan  kebutuhan
masyarakat.
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¢. Menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan

dengan penerapan program life skill di MAN- 1
- Tanjung Pura.

d. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas pemiebelajaran
dengan menerapkan pembelajaran berbasis teknologi
dan jaringan informasi _

e. Meningkatkan sumber daya manusia tenaga
kependidikan MAN-1 Tanjung Pura dalam upaya

= peningkatan mutu pendidikan bermoral

Secara umum lembaga pendidikan ini memiliki tujuan:

a Terwujudnya interaksi sekolah dan masyarakat dalam
Upaya peningkatan mutu pendidikan dan pembinaan moral
pelajar

b. Dihasilkannya tenaga kependidikan MAN-1 Tanjung Pura
Yang memililkd visi dan misi yang sama serta mampu
menerapkan kompetensi yang dimiliki dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan bermoral

€. Terselenggaranya kegiatan keremajaan yang positif dan
didukung pemerintah dalam upaya pemecahan masalah
keremajaan




d. Tercapainya peningkatan mutu pendidikan yang tinggi
dengan lidak mengabaikan aspek moral pelajar
e, Terselenggaranya program peningkatan kualitas siswa
f Guru ikut kreatif dalam melaksanakan proses
~ pembelajaran dengan pendekatan contekstual teaching dan
8 90% siswa mampu mencapai batas minimal ketuntasan
h. Terbentuknya kelompok seni yang terampil dan
_ L 98% ketepatan waktu tl:rcap‘ai..
Semuz warga madrasah memiliki tugas dan tanggung
jawab dilakasanakan dengan tulus dan ikhles oleh seiuruh
a, Mmptakan rasa persaudaraan dan sikap sopan
santun dengan orang lain.
b. Seluruh guru telah mengikuti diklat mata pelajaran
untuk meningkatkan kualitas mengajar.




¢. Seluruh guru telah disertifikasi untuk menjadi guru
yang professional.
d. Seluruli guru mahir mengoperasiken komputer dan

" intemnet.

Tenaga pendidik di sckolah MAN | Tanjung Pura terdiri
~ dan 45 guru. Adapun latar belakang pendidikan dan mata
pelajaran yang diasuh dapat dilihat di table berikut ini:

No Namaz Latar Masta Ket
Belakang Pelajaran
Pendidikan Yang

! '. diajarkan

1 | Ds.HM.AL S2IAIN |SKI _

2 |Mukhlis. AR, |S2IAIN | Quran Hadist

3 |MA S-11AIN | Figh

4 |DrsHM.Yusuf |S-2Unimed | Geografi

5 | Abdullah, MA S-1 IKIP Ekonomi

6 | Dra. Deswita S-1 IKIP Kimia

7 | Dra Hj. | S-1UNIMED | Biologi

8 |Usmaidar, MPd |S-11AIN | SKI

9 | Drs. Aswani -1 1AIN | Figh

10 | Dra. Suliana g1 UISU | Biologi .

Il (Dra Umi | S-11AIN | Biologi -

12 | Kalsum,S.Pd  |S-11AIN | Fisika

13 | Dra. Hj. Nurhaida | S-1 STAIIM | Matematika

4 |Dra.  Candra|S-11TB Fisika

15 | Herlina S-1 PPKN
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Lw Eli Jasmi, S.pd UNIMED (2. Hadis,B.Arab
|17 | Retno Handayani, | S2IAIN | Kimia
18. S.Ag S-1 Ekonomi
191D@.  Roslaily | UNIMED | Sejarah
{20 | Lubis S-1 Sosiologi
21 IS Syafring, | UNIMED Aqgidah Akhlak
|2 |S-pdi §-1 | Tafsir
123 D, Susilo, | UNIMED | SKI
24 [M.P-Fis §-1 STAL-IM | Hadis
25 | Hartono, S.Pd S-1 STAL-JM | B. Indonesia
26 | Syehpuddin, S-1 STAI-IM | B. Tnggris
271 S.AgMA S-1IAIN | B. Jepang
b _wi“’it Purwanti, | S-1 [AIN Komputer
|29 |spd S-1 UMSU | B.Inggris
30 { Dews S-1 Matematika
2! | Rosmaliana, SPd | UNIMED | Penjaskes -
::: :‘dh]lﬂh S-1 STAI-IM | Komputer
i S-1 STIKOM | Sosiologi
> o Hasanuddin, S-1UMSU | B.Arab
9 |S.Pd] S-1B, STKIP | SKI.
g Drz. Nurjagi S-] B.Arab
33 ;ﬂnadx,S.Ag UNIMED | B.Inggris
3‘9 w, SAg S-1 STAI-IM | SK1I
i | \mwridhoni | 5. Figh
a Mairo, 5.pq | 1Un.Kupang | B.Indonesia
© Ramdhatul Ulfa, | S21AIN | Matematika
‘3 i‘;d ‘ S-1 STAUM | B.lndonesia
4 M'ﬂnu S.Pd S-11AIN B.Indonesia
& “-Yllnus Sinaga | S-1 UISU | Penjaskes
S“"‘mmadLalif, S-1 STAUM | PPKN
~3Kom - I5 ) staum




| Khairani, SPd | S-1 STKIP
| |[Rahmawati - |S-1UMSU
| | Tata Musfaraiza, | S-1

SPd UNIMED
Rendra Raharja, | $-1 STKIP
| Spdl $-1

Slamet Hasan, SE | UNIMED
hL ;MHMYmnm S-1UISU

m

| Riza Iskandar,

Ahmad
Zaman, SH

e

Shufi

"H_H

+ Kuwrikulum yang digunakan di sekolah ini sebagaimana
Sekolah-sekolah madrasah yang lain yaitu terdiri mata pelajaran
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Yang sesuai visi dan misi, yang meliputi; pendidikan agama dan
akhlak mulia, pendidikan kewarganegaan dan kepribadian;
Pendidikan keterampilan: pendidikan ilmu pengetahuan dan
teknologi; pendidikan estetika; pendidikan jasmani, olah raga
| Suasana akademik didukung oleh sarana yang menunjang
Kegiatan akademik seperti gedung sckolah yang permanen
y m pasilitas belajar yang cukup; media pembelajaran yang
bervariasi gan berbasis tel:;ﬂlngi; ~-perpustakaan  yang
menyediakan bukoy-buky penunjang pembelajaran; laboratorium
mﬁ_fﬁﬁih,j Kimia, Biologi), Komputer dan Intemet: gedung
8ur: BP; kepiatan pembinaan kegiatan ckstra.
Suasaana akademik ini mendukung aktivitas dan kegiatan
Y0g semakin menyemarakkan iklim akademik ity sendiri,
Kﬂﬁm&m-kegm dimaksud antara Jain kegiatan training
Peningkatan kualitas gury seperti MGMP; Olympiade gura mata
miuan di kalangan siswa seperti Olympiade siswa antar
kﬁh’ dan sckolah; Membenguk grup diskusi siswa; Membentuk
. membaca siswa; Lomba menulis karangan ilmiah.
Kegiatan —keghiatan tersebut di atzs juga didukung oleh
% Pengembangan Eépribadiau Illmiah dengan kegiatan
“MMara  (aip mengikutsertakan para guru untuk mengikuti
-~ Pelatihan Penulisan ilmiah; Mengikutsertakan guru pada
Pelatihan Penelitian tindakan kelas; Mengadakan penelitian
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tindakan kelas; Menulis karya ilmiak di majalah, Koran dan
media elektronika, menulis buku ajar sesuai dengan bidang studi
yang diajarkan.

“Untuk semakin eksis dan meningkatkan daya saing maka
dilakukan juga Tomba guru bidang studi tingkat kabupaten,
Propinsi dan nasional, lomba pembuatan media pembelajaran,
olympiade mata pelajaran tingkat kabupaten, propinsi, nasional
bagi siswa, l'muha karya tulis ilmiah tingkat propinsi, nasional
bagi guru dan siswa, lomba mata pelajaran antar kelas bagi
siswa. Kegiatan-kegiatan dimakdiu untuk -menciptakas iklim
akademik yang kondusif di kalangan warga sekolah baik guru
maupun siswa, '

Konsep Pembelajaran di MAN 1
Idealnya pelsjaran di MAN [ Tanjung Pura memiliki
Prosedur baku yang standar yaitu '
1. Pra pembelajaran (persiapan)
a. Membuat desain pembelajaran
L. Materi Pelajaran
Materi pelajaran adalah bahan ajar yang akan diajarkan
kepada siswa yang sudah dipersiapkan oleh guru yang
sesuai dengan silabus dan kurikulum pembelajaran.
Materi ajar ini telah disusun oleh para guru dengan
mempertimbangkan kondisi peserta didik baik dari segi
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kognitif, afektif dan psikomotorik. Mater; ajar ini dapat
- diambil dari referens; Yang sesuai dengan materi yang

Tujuan adajan Sasaran atau arzh yang hendak dicapai oleh
Para guny ketika Mmenyampaikan materj pembelajaran,
Setiap materi pembelajaran harus ditetapkan tujuan apa
yang bendak dicapai, Kegunaan twjuan inj.agas gury
mengetahyi target yang ingin dicapai dalam pembelajaran
tersebu,

Strategi adalah fencana dan cara-cara membawakan
mmﬂ Agar segala prinsip dasar &apﬂt terlaksana dan
Segala tujuan Pengajaran dapat dicapai secara efekiif

Strategi pelajarap Yang daapat dipergunakan gleh
Para gury Seperti; Strategi ekspositori, Strategi inkuiri,
Inkuifi. beroriea; pada diskoveri, Inkuri berdasarkag
kebijakan, pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi

Evalyas Mencakup evaluasi hasil belajar dan evaluasi
Pembelajaran, Adapun evalussi hasi belajar menekankan
kepada diperolehnya  informasi tentang - seberapakah
Perolzhan siswa dajam mencapai tujuan pengajaran yang
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ditetapkan. Sedangkan evaluasi pembelajaran adalah
merupakan proses  sistematis  untuk memperoleh
informasi tentang keefektifan proses pembelajaran dalam
membantu siswa mencapai twjuan pengajaran secara
optimal. Dengan demikian evaluasi hasil belajar
Menetapkan. baik-bunuknya dari kegiatan pembelajaran,

*  Sedangkan evaluasi pemebelajaran menetapkan baik-
buruknya proses dari kegiatan pembelajaran.

Sumber pembelajaran
Sumber pembelajaran adalah buku atau referensi yang
dipergunakan sebagai hahan ajar untuk mendapatkan

mater: pembelajaran

- Persiapan Fisii yang sesuai dengan kaidah pendidikan
) Guru harus memiliki kesehatan jasmani dan rohani
Yang sempurna
2_} Memiliki kemampuan berbicara yang baik
3) Memiliki daya ingat yang normal dan stabil
) }]"lﬂakadacacaxpad‘ajaﬂnani dan rohani

K“iﬂpanmmlal
Seorang gury harus memiliki kesiapan mental dalam
Melaksanakan tugas sebagai tenaga pendidik. Kesiapan




N

mental merupakan modal dasar bagi scorang gury, karena
menghadapi manusia harus memiliki mental yang baik

sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana dengan
efektif dan efisien

a. Proses Pembelajaran
i. Manajemen kelas
1) Mengatur tata letak meja, kursi dan papan tulis
7) Mengatur media-media pembelajaran
~ 3) Mengatur letak duduk siswa laki-laki maupun
4) Mempertimbangkan jumlah siswa dengan besar atau
kecilnya gedung
5} Memperhatikan jumlah siswa yang hadir dan yang
tidak hadir .
6) Memperhatikan persiapan untuk mengajar
7} Mengabsensi siswa
8) Mengatur denah keias

ii. Menilai penyajian, penyampa-ian isi pokok materi,
mengakhiri penyajian
Membuka materi pembelajaran
Menyesuaikan materi dengan rencana pembelajaran yang
dibuat
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‘Memperhatikan buku sumber pembelajaran yang
Mengakhiri pembelajaran apakah ada kesimpulan dari
materi terschut
ili. Metode yang dipergunakan
Metode ceramah, diskusi, Tanya jawab, pmnberi;m tugas

iV Media pembelajaran :
Karton manila, computer, VCD, in focus, Radio tape
_ recorder
: V. Suara dan bahasa yang dipergunakan cukup jelas dan

~ komunikatif

Vi Memilih dan mempergunakan momen-momen yang
- menarik bagi siswa sehingga tidak jenuh dan bosan

'ﬂ'.'. *

Evaluasi Yang dipergunakan adalah :

I Tertulis : membuat daflar pertanyaan beserta dengan
jawaban dengan jumlah pertanyaan sesuai dengan materi
yang disampaikan

i Lisan : pertanyaan yang yang dipertanyakan langsung
Secara lisan kepada siswa yang sesuai dengan materi yang
diajarkan
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e . i . Tugas : dafar pekerjaan yang harus diselesaikan ofek

Rl b

o *ampingan menempuh langkah-langkah Siklus PAR yang
i " ~PU Study and Plan; Action, Collecting Data and Analysis;
@pun siklus yang akan ditempuh sebagaimana yang
- “8lam gambar skema di bawah ini- '
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Untuk menerapkan langkah-langkah tersebut maka
luruhan  proses akan melaksanakan ftiga hal yakni,
sah kcsadaran, membangun komitmen dan Kapasitas

ol L. Menggugah Kesadaran (Awareness Kaising).

5 Upaya ini dilakukan untuk menggugah kesadaran bahwa
% sesuaw yang kurang tepat af:ng,ml pembelajaran yang
‘LM Kapasitas guru yang rendah, metode pengejaran yang
mﬂakmkuhmyangkaku,smkﬂaﬁymgum
- Menyenangkan, kurangnya kelembutan atau kecenderungan
W&n hukum fisik yang mengancam, serta kondisi
if lainnya yang tidak kondusif terbukti berdampak ncgahf
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tethadap kualitas proses pembelajaran dan output. yang
dihasilkan, Sensitisasi menjadi strategi awal yang kusial agar
bisa melangkah ke strategi selanjutnya yaitu membangun
komitmen dan kapasitas bertindak lebih profesional. Upaya
menggugah kesadaran selama proses pendampingan guru-guru
MAN 1 Tanjung Pura ini dilaksanakan dengan.dua bentuk.

a) Sosialisasi isu Mengajar dengar Hati

Proses sosialisasi ini melibatkan pibzk-pihak terkait dari
pengurus sekolah seperti Kepala Sekolah dan para wakil kepala
sekolah, Satu sesi sosialisasi selama satu hari dilakukan di fase
awal bersama kepala madrassh, gury, perwakilan siswa, dan
perwakilan komite madrasah dan perwakilan sckolah-sekolah
lain yang memiliki potensi sebagai input sekolah MAN 1
Tanjung Pura seperti Madrasah Tsanawiyah Neged Tanjung
Pura, Pesantren Darussalam Paya Bakung Langkat yang letaknya
tidak jauh dari MAN I Tanjung Pura, SMP Negeri, dan MAN 2
MAN Tanjung Pura yang satu sisi sebagai pihak sckolah saingan
untuk mendapatkan bandingan dan masukan, yang mungkin
dapat digunakan bagi MAN | Tanjung Pura.

Langkah pertama dari upaya menggugah kesadaran atau
awareness raising ini dilakukan dua pendekatan yaitu
pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatil.
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Pendekatan pertama digunakan untuk melakukan raising
awareness dan sosializasi adalah - pendekatan kuantitatif,
Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan menggunakan APKG.
Pendekatan APKG ini dimaksudkan untuk mengecek ke
lapangan dan fakta di tengah proses pembelajaran oleh guru dan
murid, langsung di kelas. APKG adalah lembar pengamatan yang
diukur dengan nilai-nilai. Dengan alat ini maka kemampuan guru
dari aspek strategi pengajaran yang dihubungkan dengan konsep-
konsep menpajar dengan hati dapat diukur berdasarksn angka-
Hal-hal yang diamati melalii APKG yaitu (1)
Penigelolaan guru terhadap tugas rutin, fasilitas belajar dan
Penggunaan waktu di kelas (2) penggunaan straiegi pembelajaran
@) komunikasi guru dengan siswa (4) bagaimana guru
mendemosntrasikan khasanah metode mengajar (5) bagaiman
Bunl mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran  (6)
Mendorong dna menggalakkan keterlibatan siswa dalam proses
Pembelsjaran * (7) kemampuan guru melaksanakan evaluasi
Proses dan hasil belajar (8) bagaimana menutup pelajaran (9) dan

%imana  kesan yang dimunculkan dan pelaksanaan
.. Mm
"
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Pada studi pendahuluan ini dilakukan penilaian terhadap
Kemampuan awal mengajar guru, kegiatan pengamatan,
wawancara, dan Focus Group Discussion (FGD) sebelum
 Perlakuan mengajar dengan hati diberikan kepada subjek

Kemampuan awal mengajar guru sebelum diberi perlakuan
mﬂmu ﬁum hiati menunjukkan bahwa nilai wrtinggi sebesar
M 3,17. Hal ini bermakna bahwa® kemampuan aws!
Mengajar guru masih tergolong rendah.

* Pendekatan berikumnya yaitu pendekatan kualitatif
ﬂlhl:&m melalui Focus Gorup Discussion (FGD). FGD
m kegiatan teknik brainstorming. Satu sesi diskusi
selama selengah hari dilakukan bersama scmua gurd dan
Stakeholder untuk membicarakan akiifitas yang dilakukan dan
Peran masing-masing dampingan dan stakeholder.

FGD yang dilakukan ini bertujuan untuk memperoleh
data yany berkaitan dengan permasalahan pembelajaran yang
%i oleh para guru dli kelas sclama proses pembelajaran
#3upun selama mereka menjadi guru. Peserta dilibatkan dalam
% mendalam tentang problem-problem mengajar yang
Selama ini dihadapi oleh guru, siswa dan pihak sckolah untuk
Kemudian pera discussan menyimpulkan secara spesifik problem
Wenggjar yang menjadi aker masalah dalam kaitan dengan



_' *mpm guru mengajar. Problem-problem yang muncul ini
kemudian dikaitkan dengan isu mengajar dengan hati. Dengan
ﬁm dasamya, isu mengajar dengan hati telah dikenalkan
@M@Whﬂl sepanjang proses diskusi bahkan melibatkan
persfiektif para peserta diskusi.

Diskusi berjalan Ia:m:ar diikuti para pesernia sccard Scrius.

m dilakukan  dengan eknik brainstorming. Dari
Brainstorming dan FGD yang telsh dilakukan diperoleh data
m sekalipun para guru telah melakukan aktivitas
Pembelgjaran dengan panduan yang telah diperoleh namun
dalam prakieknya kendala-kendala tetap juga dihadapi. Dengan
- kata lain bahwa sekalipun proses belajar mengajar talail
%lkm berdasarkan standar baku konsep pembelajaran yang
- telah ditetapkan secara tertulis faktanya guru-gurt di lapangan
Menghadapi problem atau pcrmasalalmn-pcmmlahan yang fentu
e lidak begitu saja selesai denpgan konsep dan strategi
Pembelajaran yang ada.

Diskusi dimulai dengan brainstorming para peserta yaitu -
Pera guru bahwa dunia pembelajaran adalah interaksi antard BT
dengan murid. Selain itu, di sckolah juga terdapat interaksi
% guru dengan kepala sckolah, antara guru dengan
mm' antara guru dengan komite. Namun dalam kelas dan
- ¥ang dimaksud dalam diskusi adalah yang paling infi yaitu antara
B9 dengan murid.




‘Menurut teori sosial setiap kali ada interaksi maka akan

ﬁﬁ-ﬁi konflik. Dalam kaitannya dengan dumia pembelajaran,

| sobagai guru dan warga sekolah baik di kelas maupun di luar

| akan berinteraksi dan kemungkinan untuk menghadapi

~«  Kemudian setiap peserta diberi tiga pertanyaan mendasar
untuk memperoleh data apakah terdapat permasalahan seputar
_ 15es pembelajaran dihadapi oleh para guru MAN I. Pertanyaan
| dimaksud yaitu pertama, apakah terdapat permasalahan terkait
dengan proses pembelajaran yang bapak dan ibu lakukan di
hﬁﬁ? Andaikan terdapat permasalahan, apakah permasalahan
tSebut? Kemudian pertanyaan kedua adalah di antara
Permasalahan itu mana yang dianggap serius untuk diselesaikan?
- D pedtanyaan  terakhir - adalah  begedmana  cara
menyelesaikannya?

Jawaban-jawaban peserta dalam diskusi FGD kemudian
identifikasi dari berbagai permasalahan itu kemudian dipilih
Wata yang menjadi prioritas untuk diselesaikan dan bagaimana
%@t kita menanganinya.

- Secara kualitatif, kemampuan mengajar guru dapat dilihat
X ﬁim pengamatan, wawancara dan FGD. Setelah dilakukan
% terhadap data maka ada beberapa temuan yang diperoleh.
MMIdm.mmpamsﬂm bersama
Mm Pﬁl'mﬂﬂlahan pembelajaran yang dihadapi guru di
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sekolah diperoleh beberapa persoalan yang benar-benar muncul
. N | Tanjung Pura Langkat. Setelah direduksi daia yang
pul terdapat beberapa permasalahan utama dalam proses

#nmadakmlm(mw{c}slm
1 siswa (d) Kurikulum yang padat dan banyak (f)
mar yang kurang, memadsi (g) Stratcg mengeiar
foLliLl
p Mm‘ihelajmmmmmmmkdmmasm
er {angkat dalam mengajar. Problem kurangnya
tivasi siswa dalam belajor menjadi masalah utama delam hal
mmmmuympamlm yang sulit diatasi ketika ia
mmwmmkamkwmmuﬂd
. | W T,

g Sy, fakukan, portama motivasi belsjar anak-anak.
. -“‘""I""’t.i kemudian m dﬂlﬂm pmhclajmi Kmudlﬂﬂ
".1 wmmnmmm,u@mambahkml
wﬂfﬂnmminhyangdihadxpldalammmﬂajﬂiﬁdﬂhh
¥a yang tidak disiplin.
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: Hal ini menjadi permasalahan yang kompleks bagi
B Jm“-ﬂeﬁnalm gury dalam melakukan pembelajaran di
; ' ‘kelas. Sekalipun menjadi persoalan bagi banyak pihak tidak
| guru tetapi juga orang tua siswa dan pihak pengurus

m saja performa akademik siswa yang bermotivasi yang
m" cuek, malas dan ftidak disiplin akan melahirkan
kemam siswa yang bemnasalah. Siswa pada akhimya
imhnﬂ problem  ketidakmampuan dalam banyak bal.
Terutama pada hal-hal yang dituntut untuk memenuhi Lriteria
‘Mampu” untuk lulus dan berhasil dalam akademik pelajaran.
’Katkhkmw siswa ini sebenarnya bykan hanya
mmn di sekolah MAN 1 Tanjung Pura itu saja.
wm mampuan sudah dibawa siswa scjak masih di
Sekolah sebelumnya sehinpga siswa yang masuk di MAN |
terkesan tidak memiliki kemampuan, padahal hal ini merupakan
Problem semua guru di sckolah-sekolah sebelumnya. Para siswa
Masik ke selcolah tingkat berikutnya berdasarkan hasil NIM dari,
seholah asal dnegan nilai ‘yang didongkrak. Jadi dengan cara
"épun sekolah menerima murid yang terseleksi berdasarkan
mh@ menjadi dasar bagi kemampuan siswa di sekolah yang

::"'"E mereka hadapi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
ER:




‘“Apa yang permasalahan-permasalahan kami
hadapi di lapangan antara lain misalnya Kepala
sekolah menerima murid baru dengan seleksi
stan dengan apapun. Tapi, memang pada

 dasamya dai sckolah sebelumnya banyak

. _lpﬂmssalahamya ! Kalau dengan NIM, berapa
tahun yang lalu itu semua NIM nya semua di
dongkrak! Naik semus, tiba-tiba kami nanti
menghadapinya di sekolah sekarang! Ada anak -
nanti yang nggak pandai baca, ada anak tadi
yang nggak pandai baca al-Qur’an. Kemudian
diadakan  testing! Pencriaan  dengan
penerimaan membaca al-Quran juga demikian!.
hﬂhh permasalahan-permasalahan yang kami
hadapi di lapangan itu aja.

Selain persoalan intemal dalam diri siswa persoalan
| Pemggiacan gu juga ditambah dengan munculnya budayz
bahwa siswa harus lulus, sckalipun tidak berkemampuan untuk
luus. Persoalan ini yang menjadi pendukung kemampuan Siswa
Yang memang rendah menjadi tidak terbantu. Persoalan
Pefiagajran yang dihadapi guru tampaknya terus saling berkaitan
Satu sama lain.

Sistem pendidikan juga m;:njar[li menjadi masalah guru

Yaog lain. 1a mengatakan bahwa baginya yang menjadi masalah
I ﬂ"“ mengajar adalah sistem pendidikan yang melahirkan

whﬂu& lulus bagi siswa yang ujian walau bagaimanapun
-k&dmya. Keharusan lulus bagi siswa ini membuat anak

Menjadi tidak termotivasi untuk menjadi dirinya sendiri dengan
3




mpian yang ia milii sendiri. Akhimya anak menjadi
dan pobia tethadap ujian sementara 1a tidak mampu.
ﬁnlah menghendaki bahwa kelulusan murid-
harus mencapai paling tidak 100%. Hal ini akan
‘budaya pembelajaran di sckolah yang tidak baik.

ketentuan. Misalnya scorang anak SD
stk yang ada saat ini. Sepengetahuan
mi ada ansk kelas 6 SD yang fidak bisa
| Kalau tidak bisa membaca pasti nggak
kuti pelajaran kan pak. Nulis aja nggak
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“Masalsh saya yang sering saya hadapi adalah
masalah budaya pendidikan kita ini, kemudian
dihubungkan dengan motivasi dari anak. Akhirnya,
anak yang punya motivasi rendah dan tidak

puan pun berfikir bahwa dia dapat saja
lulus, tanpa harus hekerja keras.

Sistem pendidikan ini"cukup membuat para guru gelisah
akan kualitas siswa yang mereka didik. Seorang siswa yang tidak
Mampu harus dibantu dalam ujiannya. Hal ini membuat anak-
anak lain yang kurang mampu juga ingin dibantu. Guzu tersebut

“Karenasi A nya di bantu jadi ga mungkin si Z nya

ga dibantu! Kan seluruhnya harus di bagi rata. Jadi

st anak yang tidak bisa membaca itu lulus dan

nilainya tertinggi dari kawan-kawan yang lain!

ketika dia masuk sekolah tingkat lebih lanjut, akan

menjadi kendala bagi guru di sekolah lanjutan itu.

Oleh karena itu perlu adanye perubahan cara

berfikir (mindser) dari para pengelola sekolah dan para

guru schingga akan mempengaruhi mindset para murid

Tuga. Dengan kata lain bahws anak dapat saja berfikic

bahwa untuk apa belajar keras untuk mata pelajaran yang -
di unian akhir (UN). Karena untuk mata pelajaran UN

Saja mereka tidak memiliki kemampuan saja dapat lulus

-~ dengan bajk. Akhimya untuk mata pelajaran yang tidak
ada UN mereka sanatai dan tidak mau bekerja keras.

Pak ID menegaskan hal ini.




Eh

« .., ada mindset anak-anzk ini berkaitan dengan
apa yang disampaikan sebelumnya, apapun
ceritanya kami harue merubsh, inikan masalsh
mindset , mungkin capek-capek pun kita mengajar
tapi tidak dibahasakan apalagi bidang studi yang
tidak di UN kan! Ini kami yang tidak di UN kan
harus berlapang dada, memang tidak keluar dari
bahasa anak-anak tapi dari sikap itu kelihatan.
Kenapa? Saya tidak fahu juga, saya memang belum
pemah baca ini ketentuan formalnya seperti yang
bapak sampaikan tadi! Apakah harus lulus 100%
atau tidak? Tetapi pola kebijakan, ya walaupun
tidak bijaksana gitukan? -Aksesnya mindset anak
ini sudah ada, apalagi mata pelajaran kami yang
bukan di UN! Kalau ibu-ibu dan bapak-bapak yang
di UN kan masih ada penghargaan, tapi yang tidak
di UN kan? pak Capek-capek kami belajar pak
Nanti nggak di UN kan juga! [tu satu mindset.”

Banyak persoalan yang muncul selain hal-hal
Yang disebutkan di atas persoalan-persoalan - yang
dihadapi guru datam pembelajaran juga berkzitan dengan
kurikulum dan sumber belajar.

Kurikulum yang padat dan banyak juga mendapat
Perjhatian para guru. Kurikulum yang padat menjadi salah satu -
sebab bagi guru menghadapi masalah dalam pembelajaran. Hal
ini dikarenakan kurikulum yang padat dan harus dicapai dalam

- Wakiu tertentu, Sementara waktu dan metode pembelajaran tidak
Gapat memenuhi ketercapaian kurikuluia.




87

“Tadi bapak-bapak dan ibu-ibu sudah banyak
memberikan masukan  permasalahan yang
permasalahan  dalam  proses belajar mengajar
antara lain masalah waktu. Kita dikejar targel
kurikulum dan harus selesai sekian periemuan
‘padahal materi itu sangal luas, kebetulan saya
. mengajer di al-Quran dan Hadis, jadi menurt
P kita it tidak selesai dalam 2 pertemuan iapi
* kurikulum harus diselesaikan.

 Masalzh waktu itu sendiri tidak menjadi persoalan yang
‘bendiri sendiri, tetapi ia terkait kepada kurikulum yang padat dan
- Ketersedizan sumber belajar yang ada di sekolah. Sumber belajar
, . mmﬂ memadai ini menyebabkan guru dan siswa sulil
mengakses sumber belajar yang mendukung” pembelajaran di
M Hal ini mengurangi tingkat ketercapaian guru dan tentu
Sia siswa dalam target pembelsjarannya. Salah scorang guru
Mencgaskan bahwa pada dasamya perpustakaan  tclah
menyediakan sumber belajar yang ada namun (idak mencukupi
Wotutan  kurikulum baru karena jumlahnya yang terbatas
w buku-buku yang tersedia dalam jumlah banyak adalah
buku-buku yang masih berstandar kurikulum lama.

“Perpustakaan-perpustakaan kita kalau di Langkat ini! itu
fidak ada buku-buku baru sebenamya, kalaupun ada buku
baru itu jumlahnya sangat terbatas. Jadi semua buky itu
Jumlahnya banyak, walaupun masih bisa dipakai tap'f
~ Mulah kondisinya sumber belajar. Kemudian variasi




88

sumber belajar juga... buku kemudian situs-situs, dan
anak-anak mungkin ada sudah belajar teknologi tapi lebih
banyak mengakses gamenya daripada pembelajaran dari
intemetnya, jadi tidak kepada belajamya.

Banyak persoalan mengajar yang dihadapi guru dalam
kelas. Sﬂ_mua menjadi masalah yang saling terkait satu sama lain
~dan saling berhubungan. Menarknya salah seorang guni
memiliki persfektif yang berbeda Daripada memandang
persoalan dari luar diri gury, ia justru melihat bahwa persoalan
semua yang dihadapi siswa terletak pada strategi mengajar gur
yang belum mendukung kepada keberhasilan siswa dengan
berbagai kemampuan dan keadaan siswa yang dihadapai di ketas.
Guru tersebut menyatakan: |

“Kita, sehagai guru, juga harus fair, saya sccam
pribadi, mungkin bapak dan ibu banyak menyoroti
juga, mungkin kita secara metodologi periu di
updatelah, banyak metodologi-metodologi yang
belum kita akses kemudian strategi-strategi belajar,
kemudian model-model sckarang, saya pribadi
sering melihat, scbenamya mungkin anak-anak kita
itw bisa! Tapi strategi belajar kita dari tahun-

_. ketahun tetap monoton gitu Y3, diskusi-diskust
kelompok terus dilakukan tapi variasi tidak ada.
Paduhal model diskusi itu bermacam-macan. Tapi
kita monoton ga ganti bahan, jadi anak-anak ya tidak
bisa kita salahkan 100%, karena kitanya juga pak
sumber daya kita kurang.”




i belajar yang monoton dan tidak bertukar-
trategi membuat siswa tidak berserangat dan tidak
vasi di kelas, Misalnya, seorang guru menggunakan

eramah, lalu metode ceramah saja yang digunakan.
berkembangnya metode atau strategi mengajar guru
berkaitan dengan pengetahuan gurunya atan sumber

Dalam diskusi yang berkembang kemudian
iy B ey e o

pulan apapun metode atau strategi yang dilakukan
tidak menjamin bahwa murid dapat mencapai perubahan
yang diharapkan.  Ketidakmampuan ~ gurd dalam
.'= asi metode mengajar yang baikmenjadi masalah

Mengajarnya terletak pada ketidaktulusan atau rasa malas
¥ang ada pada guru untuk konsisten menerapkan metode
ar yang sungguh-sungguh dari dalam hati guru.
Seorang guru menyatakan bahwa mengajar dﬂﬂﬁ‘“‘

adalah upaya mengajar disertai hati yang bersih- *J
- mengajar dengan hati ini pertama kita bersihkan

'-':I:" ‘I
.f:;*

¥
A

ulama, Yang menjadi akar masalah utama bagi para

85



il hati kita, kalau hati ini kotor jangan biarkan dia keruh
kalau hati ini seputih awan jangan biarkan dia

'm guru-guru yang lain menyatakan s
nengajar dnegan hati adalah mengajar dengan keikhlasan.

keikhlasan { Kemudian mengajar dilakukan
dengan penuh kesadaran, tanggung jawab,
penuh kasih sayang schingga akan timbul

saling pengertian, sehingga kita mengajarpun
enak dan amk-anak menerima.”

mmmmmmbahmmmw&mzw '
ot ﬂllﬁ menganggap bahwa anak didik scbagai anak sendiri.

* Oleh karena itu strategi mengajar yang dilakukan gurd
P4Pun model dan metodenya perlu mendapal nuansa mengajar
‘I:".-__ L hati. Mengajar dnegan hati sebagaimana Yang
- Gkemukakan oleh Munif adalah melibatkan kecordasan
! | mtmaldmspmnml Hal inilah yang akan
n guru memperlakukan anak didik secard optimal
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walaupun kondisi anak didik yng berbeda-beda. Seorang guru

Kalau menurut saya mengajar dengan
hati itu kita harus bisa merasakan bahwa anak
didik kita, kita anggap seperti anak kandung
kita, kenapa? Ketika kita mungkin di rumah
seperti di rumahlah anak kita itu harus bisa
membaca al-quran, macam mana anak kita itu
bisa membaca al-quran? Jadi, kalau mungkin
[ selama ini kita anggap “Ah anak orang aja kok.
“3 bisa tak bisa Jantak sian (siapa peduli). Jadi

; ., kalau menurut saya itz mengajar dengan hati
harus penuh kasih sayang, bila kiranya periu
kila belai ya kita belai, kalau misalkan kita
marah ya harus kita marah, bukan berarti kita
marah terus kita biarkan aja atau macam mana,
tapi sayangnya disini kalau kita anggap seperti
anak kandung kita sendiri! Mungkin anak akan
lebih dekat kepada kita, mungkin seperti itu.

oL

Yang perlu menjadi catatan bahwa mengajar
dnegan hati bukan berarti mengabaikan langkah-
fongkah mengajar yang sebagaimana biasa dilakukan
um di kelasa ketika mengajar. Bila seorang guru
- ®belum mengajar melakukan persiapan materi dan
~ %gala sesuaty yang diperlukan ketika mengajar, maka
</ W"m hati tidaklah mengubah semua teknik
. S h langkah-langkah mengajar. Mengajar dengan hati
- 1®bih ke auansa bagaimana guru melibatkan hati dalam
| _%hh"msﬂsmgajmya.

b e



“Kitakan sebelum mengajar ifu karus

pmahpkan segala muatunyn sesuai
i
aran lmm: dmm disebul dengan

__tlﬂdn kita variatifkan dengan tanya
M Nah, apakah hal ini nanti kita .
juga terhadap siswa, sehingga
. .;._.-.,._ mkmmdalnmRPP itu
% kita laksanakan! Jadi, antara teor yang
lakukan itu dengan praktek vang harus
. Kita laksanakan ini akhimya berbeda-beds,
mwattumdahhtamnwwkﬂlk

r denpan justru pada- kenyataannyd
bagian guru adalah melakukan perencana2n
dah dirancang dalam rancangan pembelajaras
-ﬁ“::l s s suse e
" hati bukan tanpa persiapan atau soq R

fangkah pengajaran sebagaimana biasa yang

o2
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 Mengajar dengan hati pada sisi lain justru
n apa yang sudah dirancangkan dalam

g ‘pembelajaran. Hal-hal yang berkaitan dnegan

ataupun materi bahkan sumber belajar bila

dnegan mengajar dengan hati lebih kepada

B = s . oupal ral [ﬂlﬁ'm €Iess
o kc?“:n menggugah m.ﬂalnh Kampauye

. Selgibn igah: kesadaran (awareness
*aising) yang berikutnya adalah Kampanye Pembelajaran dengan
I!! i | i I : E]Iﬂﬂk‘ﬂﬂ postm'. Poster hgns{kﬂl‘l
pembelsjaran dengan hat icetak, dipajang 41 BT
sah dan didistribusikan kepada komite rondpasal den LA
. Poster di design sedemikian rupa dengan MenEEunaka?
a2 yang sodapat mungkin menggugah Pere PP Th
ma para guru. Poster ini diharapkan dapat mCngEuE

‘dapat merenungkan dan menghubungkan apa YrE
'-:'.; I..,, I ‘g“mdjkdﬂssﬂlamaiammgﬁjardﬂn
bnadingkan mh ia sudah melakukan mengajar dnegan
B8 bagi murid-muridnya. Poster ini juga diharapkan anpet
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@EI@MJ m&m

Selanjutnya bagi pihak sekolah sendiri poster inl
iadi penggugah bahwa konsep-konsep

diharapkan menj
sndiri sangal penting bagi

pembelajaran dengan hati itu ¢



b o]

seorang guru. Dengan demikian para pihak sekolah dapat
menginisiasi bagi sekolahnya sebuah kegiatan yang dapat
meningkatkan strategi pembelajaran bagl purg-gum di
sekolah yang mereka asubh.




Yy
o
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2. Membangun Komitmen dan Kapasitas:

Ketika kesadaran mulai terbangun, diperukan komitmen
yang kuat serta kemampuan berbuat yang lebih berkualitas. Pada
fataran ini ada dua hal yang akan dilakukan:

1) Workshop Mengajar dengan Hati, Pelatihan ini ditindaklanjuti
m implementasi rencana tindak lanjut (RTL) yang
dik&mbm}gknnmasing-mﬂsing guru selama pelatihan. _

2) Training Mengaiar Dengan Hati. Pelatihan ini dengan fokus
partisipasi menciptakan pembelajaran dengan Hati termasuk
desain pembelajarannya. Dari training ini para guru akan
mampu mencrapkan seluruh proses pembelajaran meliputi
sesuai dengan prinsip mengajar dengan hati.

Training ‘Mengajar Dengan Hati® (selanjutnya discbut

MDH) ini diikuti oleh semua guru PNS di lingkungan MAN-1
Tg Pura, termasuk PKS 1, PKS-2 dan PKS-3. Beberapa peserta
Yang lain adalsh perwakilan dari guru MAN-2, juga guru-gurd
sekolah swasta yang berada di ﬁngmgm'hmﬂ-l dan Pesantren
d Taﬂjlmg Pura. Keseluruhan peserta lebih didnminasi oleh guru
Perempuan. Kepiatan ini dilaksanakan di salah satu ruang kelas
i sekolah MAN-1. Ruang kelas tersebut di desain dengan
Bentuk huruf U, Dessin ini dimaksudkan agar semua pesers
lelussa wnmk  mendengarkan  pembicarsa, sekaligus
Memudatikan untuk berinteraksi dalam dialog dan tanya jaweb-
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e
Tﬂmuwnmmnnﬁ GENGRENE

""" n_mmwummmmmu

Pembicara menggunakan laptop dan in-focus sebagai alat

bantu untuk presentasinya. Training MDH ini sempat diundurkan
belum datang.

beberapa saat karena menunggl in-focus yang
Mﬂmulmnya penjelasanny, pembicEIE menyapa para
yang hadir dan mempernalkan diriny2 dan dan tim yang datang
dari Medan, Keraudian ia menjelaskan ten&ng konsep MDH
secara umum, menggunakan teknik permainan sederhana dengan
cara menggambar dan diakhiri dengan praktck ~untuk

dekatan yakni

melembutkan hati. Jadi ia menggunakan dua pen
teori dan praktek.

peseria
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Pada awal presentase, pembicara mencrangkan fentang
peran guru yang mencakup empat hal. Pertama, mr:ngajar-
sebagai ibadah. Kedua, mengajar sebagai posisi yang beretika.
Ketiga, mengajar sebagai profesi terhormat, dan keempat,
kebahagiaan hidup melalui mengajar. Penjelasan dari empat hal
ini, dilakukan dengan cukup gamblang. Dari tatapan wajah para
peserta terlihat jelas bahwa pembica;a mampu  menguasai
'suasana pelatihan ini dengan dialog yang menarik.

Pembicara kemudian menya:npaikan tentang gury yang
disenangi murid-muridnya. Tampaknya disini ia ingin
mﬂnbanghtkan semangat peserta untuk menjadi guru yang
disayangi oleh para murid. Menurutnya, guru yang discnangi
memiliki beberapa ciri-ciri mendasar. Periama, murid-murid
senang setiap kali bertemu atau dekat dcngan_ gurunya. Kedua,
mereka takut atau khawatir jika ada scsuatu yang mengganggu
alau mengancam hubungannya dengan guru yang disayangi.
Ketiga, mereka yakin bahwa guru-guru mereka memperhatikan
mereka. Keempat, mercka menyesuaikan sikap dan perilaku
mereka dengan apa yang disukai atau apa yang dibenci oleh
gurunya meskipun guru mereka sedang tidak ada di dekat
mereka, Penjelasan dari keempal hal ini, diberikan dengan

3 b"b‘m‘Pﬂ contoh konkrit yang lebih memudahkan untuk
dipraktekkan,
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Selanjutnya pembicara mﬂﬁeﬁsknﬂ tentang MDH yakni
sebuah pembelajoran yang mengoptimalkan tiga kecerdasan,
yakni inteleltual, emosional dan spiritual. MDH dilakukan
dengan menggunakan “bahasa hati” yang memiliki beberapa
indikasi. Pertama, untaian kalimat yang lembut dari lisan.
Kedua, telinga yang ‘peka’ untuk mendengarkan. Ketiga, mata
yang sejuk dalam memandang, Keempat, raut vwajah yang dapat
memherikan getaran-getaran gelombang pesan yang sederhana
mﬁﬂﬂ&mtbenmhm,dankzﬁmtanganmﬁngan untuk
menolong. Dalam MDH, kelima hal ini menjadi satu kesatuan
yang kokoh dan tidak dapat dipissh-pisahkan. Oleh karcna
mengoptimalkan tiga kecerdasan dan menggunakan bahasa hati,
maka MDH menjadi sebuah pembelajaran yang menyenangkan,
produktif dan tanpa tekanan. '

Dalam upaya mengoptimalkan tiga kecerdasan tersebut,
pembicara mengajak seluruh peserta untuk  terlibat dan
melakukan sebuah permainan sederhana. Ada tipa permainan
yang dilakukan, menggambar ayam, menggambar gunung dan
Mmembuat garis. Pada Pcmmman yang pertama, peserta diminta
untuk menggambar seekor ayam di atas selembar kertas kecil.
Tampﬂkﬂy‘a permainan ini menarik perhatian semuanya. Seluruh
Peserta ikut terlibat sambil tersenyum-senyum dengan gambar
yang dibuatnya shan gambar yang dibuat oleh temannya.
Pembicara juga sangat interaktif Ja mendekati scluruh meja
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peserta dan meiihat hasil kega masing-masing. Scielah itu ia
‘kembali ke depan dan menjclaskan inti permainan ini.

Menurvt pembicara, inti dari permainan membuat gambar
ayam ini adalah kreatifitas berfikir yang merupakan bagian
penting dari kecerdasan intelektual. Dari hasil pengamatannya
secara langsung dengan mendekati meja peserta, ia

“ menyimpulkan bahwa semua peseria kecuwali satu orang,
menggambar ayam dengan posisi kep:;la ayam menghadap ke
kiri. Hanya satu orang yang menggambar ayam dengan posisi

. kepala ayam menghadap ke kanan. Hal ini menunjukkan bahwa

‘guru seringkali tidak kreatif dalam melaksanakan akiifitas.
Padahal kreatifitas guru akan ménentukan kreatifitas murid-
muridnya. Inilah pelajaran yang ingin di ambil. Demikian
menurut pembicara.

Pembicara kemudian menunjukkan be:bf:ra[}a pambar
ayam. Ada ayam dengan kepala menghadap ke kanan. Ada juga
ayam dengan kepala menghadap ke bawah. Bahkan ada pula
gambar ayam dengan bulatan kecil saja. Ketika ditanya itu
gambar ayam apa,.ia I;imgﬂakﬂﬂ bahwa ini gambar ayam yang
berada jauh di ujung jalan schingga hanya kelihatan fitik kecil
saja. Kreatifitas berfikir seperti ini, menurut pembicard, sangat
penting dimiliki oleh seorang gury- Jika kreatifitas ini
‘ditularkan® kepada murid, tentu saja akan membuat mereka
tertantang dan berani melakukan sesuaty yAng positif dengan
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kreatifitas yang tinggi. Penjelasan dari pembicara ini, membuat
sehagian peserta terlihat senyum-senyum dan mengangguk-
anggukkan kepala.

Pada _pcrmainau kedua, pembicara meminta kepada
peserta untuk menggambar gunung dan pemandangaanya.
Suasananya menjadi berbeda dari biasanya Tidak seperti
sebelumnya, kali ini scbagian peserta sudah berfikir dan terlihat
hati-hati sekali untuk menorehkan alat tulisnya di selembar
kertas. Sampai beberapa menit kemudian hanya ada satu dua

Semuanya tampak berfikir keras. Scbagian sudah tampak tegang.
Pembicara tampaknya cukup memperhatikan hal ini. la
Kemudian mengambil alih situas. 1 menunjukkan gambar duz
buah gunung yang berdampingan sambil menjelaskan bahwa ini
adalah gambar yang paling sering muncul di benak sescornp
saat akan menggambar gunung dan pemandangannya. Scbagian
Peéserta terscnyum, sebagian lagi ada yang tertawa  kecil.
Tampaknys mereka membenarkan 2pa Yang disampaikan.
Pembicara kerudian mengajak peserta untuk berfikir lebih
 kreatif, misalnya dengan menggambar gunung dari balik jendela
 Mumah, atau menggambar gUIUOE cecara terbalik karena
melihatnya dari pantulan gambar di air.
Pada permainan ketigs, pembicar? mengajak peseria
membuat garis. la menggambar dua potong garis Yang
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. lagi schingga membentuk angka 9. Pormintaan i ditanggapi
i pcoo, dengen lobih serius. Scbagian mereka
,."' memﬁan dahi, tanda berfikis. 1-2 menit kemudian seorang
& 'm mengajukan usul agar menarik g;ﬂr'ls jurus sebetum huruf
X. Hasilaya adalah IX dan ini adolah sngks 9, dalom hitungan ,
""ﬂk‘ Romawi, Suasana pun jadi mencair, sebaglan
mﬁm kepala tanda setuju, sebagian lain - tersenyum
sedangkan yang lain tertawa kecil.
Pembicara terus memberikan pertanyaan pada para
m Kali ini ia meminta agar peserta membuat garis tak
m agar gambar IX berubah menjadi enam (6). Dan suasana
Berubah menjadi sedikit togan lagi. Sapai akhirmya Scoreis
peserta perempuan yang duduk di sudut ruangan, memberikan
idenya. Menurutnya, sebelum gambar IX, dibuat gans tak
terputus membentuk huruf S. Dengan demikiat: keseluruhan
gamibar akan menjadi SIX. Gambar ini adalah 62 (6) jika
diterjemahkan ke bahasa Indonesia. Dan suasana pui menjadi
riuh karena apresiasi dari peserta lain atas keberhasiian ini.
2 e Demikianlah, pembicara melakukan beberapa permainan
Wicraktif dengan scmus peserta untuk menyampaikan tentang
Pentingnya kreatifitas dalam melinat dan memandang sesualt

uUtamanya dalam pembelajaran. Kreatifitas ini, tenft saja akan




an kepada para murid nantinya. Dan membuat gambar
i merupakan akhi dari permainan interakiif yang
lel pembicara.

pembicara  kembali  meneruskan
. m MDH. Kali ini ia menjelaskan tentang

Mm prinsip keikhlasan. Ikhias hcmrh suci, murn,
& M kﬂtumn dan mmjadlkm sesuatu bersih, tidak

i pmdomng, pcnggc;nlk dan mengarshkan nilai
ibadah dan perjuangan. Keikhlasan ibarat orang yang
membersitikan beras dari kerikil-kerikil dan batu-bat
m beras. Schingga beras yang dimasak menjadi

il e -

M‘“ Wﬂﬂpkmhamlnmenguhpsebmhhﬂﬂﬁ
48 “Sabar adalah cahaya” (HR. Turmudzi). Sebar berart



106

dah putus asa, tahan uji, kuat menderita, terus berusaha,
g~ 1 ir adalah ketegaran, kekokohan, |aksana akar pohon
jam dan jauh menembus tanah. Sabar it adaiah
1a adalah super baja yang mampu menopang apa saja.
ity adalah intan yang keras, kuat, sekaligus mahal
arganya. Kesabaran seorang guru akan melahirkan anak didik
g bebat, tangguh, handal, kuat dan tahan uji dalam menenma

" _W keteladanan. Teladan berarti yang menjadi
- Sontoh, ikutan atau panutan dalam’tingkah laku dan ucapar. 1a
ip sebush ayat dalam Alquran; “Sesunggubnya telah ad
difi) Rasulullah itu suri teladan (uswah hasanah) yang baik
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

pan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”. (Q5.
2ab, 33:21). Gury harus memiliki sifat ini, sebab ia laksana
¥5%ah asli yang hendak di “copy” oleh murd-muridaya. Dalam
| ‘Ahmad Sauqi mengatakan, “Jika guru berbuat salah
: _ﬁm S4ja, maka akan lahirlah siswa-siswa yang lebih buruk

I 2}
I

‘_:}llr-

Keempat, cinta & kasih sayang. Seorang Sufl, Anshari,
” n bahwa semakin kita mencintai, semakin terbuka
ﬁhrmmmdm cinta dan niat yang tufus, tidek
W bemmakna, atau bahkan sama sekali tidak bermaknd.
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968) bahwa cinta adalah satu-satunya kekuatan yang
merubah scorang musuh menjadi kawan. Ada lag!
T “When you flood ym;r_geif_}ww ﬁl'mb’ & your
ith love, you will find a lot of miracles. Ketika engkau
dir, keluarga dan sahabatmu dengan cinta, maka eagkau
nenemukan banyak keajaiban. Lalu ada kalimat lai,

an cinta adalah keinginan untuk berbagi dengan peneh

%@m dengan diri kita sendiri. Kedua, bany2k
, yang engkau lihat dalam diri OTang Jain yang
é l P h kesalahanmu sendiri yang terefleksikan kembali
m Scmtggutmyn engkau mencap dan HIMYaiahiﬁIl
EF% sendiri. Dalam menjelaskan prinsip yang keempat ini,
| MM menampilkan beberapa film tentang kasih sayang
m Mlﬂ:km oleh binatang. Film-film terscbut tampﬁk“fa
mbil dari cd Harun Yahya.
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1 ol . Kelima, kedisiplinan. Disiplin diri adalah kerauan untuk
S akan hal-hal yang menguntungkan kita, padahal kita
Atidak ingin melakukannya. Disiplin menipakan modal

"{W Amerika yang bcrhasil membawa {imiya

warkan keringatnya untuk waktu yang lama tanpa
tgai arti disipiin di dalam hatinya. Kebutuhan akan
&Mmdaiamumg-urmgymghcm Inmbardi

e cara melembutkan hati? Pertanyaan ini
~ *mudian ia jawab dengan menjelaskan tentang i
elembutkan hati, Ketujuh langkah terscbut adalah memtac?
an hati, i kan dengan hati, memandang dengan
f, merasakan dengan hati, bergerak dengan hati, berblcar®
3N hati, dan menghadirkan hati.

 Pada langhah pertama, yakoi membaca " i
icar mmmkepmhwmpﬁﬂ““““*mmmm
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(berzikis) dengan hati, dengan bacaan yang sudah ditentukan
belumaya. Zikir yang dibaca dalam hati ini ada dua, istighfor
ampun kepada Allah) dan surat al-Fatihah.
*mhmadmmm hati’ ini, pembicara meminta kepada
‘untuk mengikuti tata caranya. Perfama, mec mereka diminta
ok tenang, rileks, tanpa {ckanan. Kedua kaki pada
¢ scimbang, tidak mﬁhnﬂmumeiemkgmkakimu
| yang lain. Kedua, tubuh ditegakkan, dan lebih baik
ersandar pada sandaran kursi, atau merapat ke meja.
_ a difundukkan dengan ; mata diarahl
“bavah atau ke tempat sujud, jika sedang berdis. Keempat.
tup, tidak dibuka; mulut dan lidah tidak bergerak pada
ikir: Setelah keempat cara ini, peseria kemudian
Wﬂhm ini dalam bentuk istighfar.
“M saat peserta ber-istighfar dalam hati ini, suasans
m hening, tanpa suara. Semua peserta seolah-olah
..-::'.'L:: ‘dalam kesendiriannya. Dalam (asawuf, kesendirian ini
cbut de \gan khalwat, Pelaksanaannya by emakan waktu
Niing o st menit, Setcah slesi, peserd e
anya. Namun belum ada yang berbicara Pembicara
an bertanya, apa yang dirasakan oleh peserta. Beberapa
L 4 mereka menyebut kata tenang dan nyaman- Pembicard
* la lalu meminta peseria untuk mengulangi lagi
War ini tiga kali dan membaca fatihah sekali. 3 Setelah ita, ia
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i ;,wa, BN ot b i
‘banyak yang mengatakan ftentang 2pa yang
A Selain kata tenang dan nyaman, ada juga yang
an damai, sejuk, dan enak. Bahkan ada- yang
_- bahwa ia merasakan kcharuan dan kesedihan

icars nampak tersenyum lagi. la meﬁjclaian bahwa

n, kenyamanan, kedamaian dan kesgjukan. Hati juga
sakan keharuan pada titik tertent, schingga air mata

686 untuk melembutkan hati pada tingkat awal.
i&hﬂmﬂpewbmmmmmmpmﬁaunmkmlﬂkﬂkﬁﬂ
M&m@mmm hati. Langkah ini dimulai

A0 berzikir seperti pada langkah pertama, sembari
i Pada



m

uat rencana tindak lanjut (RTL), yakni mengaplikasikan
ang diperoleh dalam workshop dan training mengajar
hati secara paripuma serta hal-hal yang perlu
Kan untuk pendampingan.
i proses membuat rencana tindak lanjut ini, para

e .

m langsuag diminta prﬂktck &cng;n menggunakan



thasilan dan sustainabilitas akiifitas progem ini. Partisipasi
aksud bukan hanya pada level pemberitahuan (information)
si yang lebih tinggi: pengambilan kepufusan (decision
tentang jenis akfifitas program yang dilakukan, serta
aksanaan akiifitas program (acting fogether) dan pada

hak sekolah Setclah mendiagnosa [dmgnﬂ.ﬁngl yaita

fikisi terhadap masalah kemampuan guru melaksasken
N }'ﬂﬂgldlyﬂitﬂmﬂlﬂhi F-G[l31-'?‘3'“'-%&""3""‘:Ildl
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 kebarhasilan dan sustainabilitas akifitas program ini. Partisipasi
. W bukan hanya pada level pemberitahuan (information)
- dan Konsultasi. Dampingan juga akan dilibatkan pada tingkat
~ partisipasi yang lebih tinggi: pengambilan keputusit (decision
;\mesaﬁﬁtﬂspmgwmmgﬂilakukm, serta
o Mw aktifitas program (acfing together) dan pada
mﬁhmimwp;i lahapiﬂiytaimmmiamiakukan

- dsi (workshop dan training], aktivits persama tim penelit
m assesment yang membutuhkan Kkomitmen para pihak guru
‘dan pihak sekolah. Setelah mendiagnosa (diagnosing) yaita
identifikasi terhadap masalah kemampuan gur melaksanakan
pembelsjaran yang ada yaitu melalu FGD sebagaiman di
skon G wecal kemudisn direncanskan sebush. rncana sk
slton. Blomsing) besdassokan sl ‘yong “dipessich &8
identifikasi terhadap masalah, melalui diskust yeng dilakukan,
Yaitu berupa training dan workshop sehagaimana Ju
-dilaksanakan. Maka selanjutnya adalah mengaplikasikan proses
mhjmifﬂng telah diperolch dalam training oleh para gurd

alau peserta training. :

A Monitoring pukeulbaﬂgan aktifitas program. Peagusul
program melalukan monitoring sekali seminge! ke madrasah.
Observasi dan wawancara digunakan untuk mengumputkan data
Perjalanan akiifitas program. Setiap gurv Y208 didampingi juga
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uy N ‘: i terhadap kegitaan belajar mengajar yang dilakukan di

1 [ b
) Bagsimana kemudahan Giswa dalam menghafal?
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it _ Setelah  dilakukan monitoring maka  sefanjutnya
. lakukan evaluasi dan refleksi terhadap hasil di lapangan
and reflecting). Berdasarkan monitoring program di -

it __..-_'.-_-‘. = '.:._-:,-”;1- mﬂﬂﬁ*ﬁkﬂ] apa-apa }'&“E tﬂ!ﬂh di[mm]'di
e | lapangan. Evaluasi dan refleksi melibatkan par piliak
, AM-ﬂlﬂ.al:ukau peneliti bersama subjek dampingan yakni

g) dimaksudkan unfuk mendiskusikan kemajuan yang
‘keucma yang dihadapi dan strategi ke depan dalam
:-.-.,; Wm I.II]IiI]! kﬂm‘.ﬂi’m mﬂlﬂl}diﬁkasl SIHI.IS

n beberapa pertanyaan kepada ‘peserta. Beberapd
dimaksud yaitu; (1) bagaimana perasaan bapal/ibs
mﬂm proses pembelajaran dengan hati .(2) apa

han dan kelebihan yang dirasakan selama proses
in dnegan hati (3) Apa kekurangan yang bapak/it!






‘oiak. Senam otak dan doa mencerdaskan hati dibacakan
u. Kemudian sehagian guru menjelaskan isi peta konsep,
‘yang lain siswa yang menjelaskan peta konscp. Pada
aan scnam otak tidak semua siswa minum air putih.
an: guru mcmbagl_ siswa menjadi beberapa kelompok.
iompok berjumiah 4-6 nmng Setelah paﬂelasm:. peta
"ﬂﬁmakm oleh guru atau siswa, dilanjutkan dengan
awab. Pada sesi tanya jawab, siswa bertanya. Perteryaan

balmpn kelas ada yang dijawab oleh guru ada juga
oleh:siswa lain. Setelsh it, guru menyuruh siswa
mm ada kelas yang melakukannya secara
pok, ada juga sendiri-sendiri. Ada sebagian guru yang
mbuat soal mm konsep yang dijawab secara lisan
4, ada juga yang tidak membuat soal.

. Pada tahap observasi, dilakukan pengamatan terhadap
Smampy 1 mengajar guru dengan cara melakukan penilaian

Bggunakan Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG). Hasil
mm menunjukkan bahwa nilai tertinggi sebesar 3,5
lai terendah sebesar 3,1 dengan ukuran nilai maksimal 4.,0.
an nilai catacrata kemampuan gurs 3,40. Ini berart

l-. Y

Schin penguesan terhadap kemampuan mengajar gurt
1|| dleuﬂ secam kuailtﬂllf)’ﬂkﬂl dmgﬂn
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data hasil pengamatan terhadap  proses
data hasil wawancara kepada subjek penclitian,
roup Discussion (FGD).
. @ kualitatif, kemampuan guru dalam mengajar -
gan hati pada siklus pertama menunjukdan bahwa guru masih
mpuma mencrapkan” prinsip-prinsip pembelajaran
. Peta konsep masih dibuat oleh guru. Scharusaya
» dibuat oleh siswa Ini disebabkan pada siklus
12, gunt belum sempat memberitahu siswa kegiatan apa
g akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan
dengan hati. Masih terdapat beberapa kelemahian dalam
g peta konsep. Kelemahan terscbut adalah peta konsep
mai. Maksudnya guru belum mampu menyederhanakat
kok pikiran yang ada dalam teks bacasn pokok bahiasan

4 > Sedang dibahas, schingga terkesan terlalu banyak yang
: ' olch siswa. Akibatnya siswa sulit menguasai
lefaran secara sempurna, Di samping ity tulisan yang ads &
sep terlalu kesil schingga siswa kurang terfokus meliat
Pt konsep yang disajikan. Di dalam peta konse? tersebut jUg?
4 T 'Ptl:kok bahasan yang dipelajari kurang jelas.
" Selsin kelemahan membuat peta konsep guru peda s
ini masih belum melaksanakan prosedur mengajar
T80 hati secars teratur di mana senam OB e
Uah doa. Seharusnya doa dibacakan setelah senam e
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kan karena berdoa akan lebih khusuk bila otak dalam

pelaksanaan senam otak, setiap gerakan seharusnya
an menckukkan lidah ke atas langit-langit mulut
ru belum melakukannya dan masih . sckedar

- fitup napas dari hidung dan mengeluarkannya dari mulut
rhmif Mgsempumazn ini menyebabkan keadaan rileks belum

kukan. Di “samping itu Ketika siswa
sentasckan peta konsep di depan kelas, mereka ada yang
-malu di mana mereka selama ini belum dibiasakan
sendiri, tetapi masih lebih banyak bergantung pada
gan kata lain, guru sebelum menerapkan mengajar
0 bati lebih aktif menjelaskan dan terlalu dominan
"Onitor siswa. Dalam hal ini, peran guru belum sehagal -

Dis mping kelemahan di atas, pada siklus pertama ind,
tampa dumpak dari mengajar dengan hati antara sis%a
‘ da!m belajar, mudah mmsine-ﬂ! miater!



113

_ L. Semangat Belajar Meningkat

~ Bersemanpat dalam belajar nampak pada saat sisw;l
‘menjelaskan didepan kelas, kelihatan juga mercka bersemang
mmm,wkau hal-hal yang belum mercka mengert.
‘Sedangkan kelompok siswa yang menjawab menjelaskan secara

* dari pemyataan guru berikut ini :
Perubzhannya itu semangat hela;ar kembali
- muncul. anak-anak yang selama ini yang agak -
Mm kemudian cuek dalam belajamya,
sekarang  jadi aktf dia  belgjamya, kita
menggunakan diskusi mereka sudah mulai sama-
sama membantu untuk memecahkan masalah,
ditambah lagi di awal dengan senam dan doa-doa,
. sudah mulailah, terasa di hatinya bahwa penting
belajar dan spiritualnya muncul.
| mﬁmlgkapangmudiamdapatdipa]mmibahum
3 M‘“’ dengan hati mampu merubah semangat belajar siswa.
m“”'3811St'rmlm,'g!libcl:fgarﬂ.'umaal:aIs:azeakt:fandan
m siswa serla keterlibatannya perasaannya dalam
mpﬂﬂﬂn matcn semangkin tinggi 5el1,mgga pemahaman dan-
m“!ﬂl lerhadap materi itu lebih tinggl sampai siswa mampu
=3 m"“ﬂmﬂmp&la}mm dalam kchidupnnya.
*  Data di atas diperkuat olch ungkapan gur lain yang
Valakan bahwa siswa “lebih kreatif, semangat mengajar lebih
inggi dan ikhias hati”. Dampak dari mengajar dengan hati



120

ternyata tidak hanya sampai pada semangat siswa ) yang tinggi
leapi juga mempengaruhi semangat gurd untuk mengajar di
im kelas. Disamping meningkatkan semangat siswa dan guru

. m prosesa pembelajaran kreatifitas siswa tanpak pada saat
e askan peta konsep sccara bergantaian. Selain dari
c il oat dan kreatifitas yang tumbuh pada diri siswa dan E'-’Iu’

asan dalam proses pembelajaran juga tampak pada soat
mereka secara suka rela memberi pertanyaan dan menjawabnya
- Scmangat untk mencrapkan mengajar dengan hati ind
* tidek hanya sckodar di sekolah tetapi ternyata brlanjut sampai i

ﬂ'-ﬂkoim Hal ini dinyatakan olch salah seorang gurt lain

’ Saya ikut cuma belum saya praktekkan
e ﬁmmdimmsﬁahsmnamak
' saya, di sckolah belum 5ay3

Karena ada beberapa hal yang tak perlu 52¥2

mpaikm.dirunmhsudahdiprakwkknﬂsmm :
anak saya memang Nampak mereka lebil
'mmgn,mpiiniadayansmd"?ﬂi’a
tanyakan, apakah bolch ~ malam
melakukannya? Karena sayd mengajat
mengaji itu setelah maghrid, biasanyakan -
setelah sholat mengaji tapi belakangan Sava
mbahmadlmmmmpﬂlm‘mmk“
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§ ::uunggn ada senamnya, tapi hasilnya
T B mang bagus mercka lebib semangat yang
. JM pernyataan di atas dapat disimpulkan hahwa dengan
gunakan sistem mengajar dengan hati semangat belajar
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. Ungkapan informan di atas menujukkan bahwa pada
saat menghafal hadits siswa mengalami kemudahan untuk
2 umtuk; menghafal materi terscbut. Data di atas dikuatkan ofeh
' engakuan dari guru yang lain, yang juga menyatakan bahwa
dengan sistem pembelajaran ini “Siswa lebih menguasai materi
" Hal ini semangkin diperkuat olch data berikut : “Siswa
m menghafal materi”. Siswa yang telah diberi senam otak
 merasa lebih tenang dan rilcks, yang ini dapat membuat

- barus membuka buku kembali, hal ini hampir tidak: ditemukan
1 Berdasarkan data di atas moka dapatiah ditarik
| hmlﬂlﬂﬂhahwasuwnymsmlahmmglhm j pembelajaran

de 1 i ingat apa
1 f‘WMMMmmw&ahkMunmkmmEmE
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Keaktifar Belajar

. Baimn kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas dengan
nakan pendekatan mengajar dengan hati dimana dalam desain
arannya lebih banyak melibatkan siswa dalam proses
lajara Keterlibatan siswa ini terlihat pertama kali kegiatan
;:m’ms‘mmnmngﬂmhdanmelaksauﬂmm
kemudian siswa memimpin doa mencerdaskan hati, hal ini-
kan usaha mencerdaskan spritualitzs anak. Setelah siswa
sanakan doa, semua siswa berperan aktif ketika terjadi ;
an peta konsep, di- mﬁapkﬂumpok akan ikut berperan
Sam penyzjian materi yang telah dibuat oleh guru, Kemudian |
IIIIIIIII ah diskusi dan tanya jawab, kelompok dua dan tiga
n hal-hal yang belum jelas kepada kelompok pertama,
‘_m&but langsung dijelaskan olch kelompok pertama.

hmmymwmdidﬂmkﬂiﬁs ini
nbuat semua siswa akiif dan bertanggung jawab terhadsp perar
Mercka masing-masing. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengaman
w 'kﬁkamﬁadimpemwﬁimm lagi dari hasil
M0gamatan guru (kolaborator) di kelas yang menujukdan bafr?
= siswa aktif dalam proses pembelajaran, seperti yang
tityatay gy guru tersebut, bahwa "Siswa lebih aktif dalam proses.
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Mhdagamu dan merasa tertantang™. Dcngan proses pmlbela_;aran
m hati ini setiap siswa merasa adanya tantangan - untuk

Ll

- MeNguasai maleri yang sedang dipelajari.

= 1 Hal ini diperkuat dari hasil wawancara langsung dengan puru-
' ! yang telah memprakickkannya di kelas dengan menggunakan
mengajar dengan hati . Menurut beliau siswa-siswa bertangpung
J2%ab terhadap tugas-tugas yang dibecikan kepada mereka, sebagai
" harus dimulai, kﬁﬁmﬂiﬂlugﬁ:::g

i ' mmm:u-adnakufdﬂngmmgasmg
kita bmkan, buktinya meraka

B Pernyataan guru yang menunjukkan bahwa siswa lebih aktif
U0 biasanya  dalam proses pembelajaran ini sangatlah bﬁﬂ?ﬂk!
“an pengakuan dari salah seorang guru yang menyatakan bahwa

n dengan menggunakan pola mengajar dengan hati ini

ah kita mulai. Dengan pola ini menurut beliau banyak para

' akfif dan siswa mampu untuk bertanya dan menjawab
Fertanyaan  yang berkembang di dalam kelas. Sebagaimana

Dan pembelajaran seperti ini memang harus

i, karena masing-masing siswa

. menjadi aktif dengan tugas yang kita
berikan, buktinya mercka memberikan



mﬂahdahmmhelajsrmeﬂsﬂjﬂf

mhhﬁlpﬂmkﬂmﬁﬂr maupun dari

“ngaku mmkdﬁnwmdlmﬁmﬁmwmmﬂm

Yany .'H-Mhﬂsﬂpmw umpanlmdapatlahdmmpu]lmn
cngan mengguaakan ol g degan bt i ot

atkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran

:'J f- menggunakan pola mengajar dengan hat merupakan

uﬂﬁumpolamwrdeﬂﬂﬂhﬂﬁi“i s
ndes saling membantu satu
' linoya. Hal o dapet kita lihat pada prosectr

/a yaitu adanya diskusi dan menghapal mater
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B Ketilm guru memulai pambelajm, siswa dibagi kepada

ara kelompok, setiap kelompok dipimpin oleh seorang

kongep yang telah disiapkan olch guru. Sctiap ketua kelompok

thﬁdiﬂkﬂﬁidaﬂfmhmﬁmmiﬁngﬂm

Mereka sajikan kedepan kelas. Hal inilah yang ferjadi di dalam
Qdamping; oleh dua orang guru yang mengamatinya.

Kerja sama yang terjadi antar siswa ini juga terlihat

$etelah selcsai tanya jawab, siswa dianjurkan untuk berpasangan- _

an  dalam  hal menghafal materi yang telah
Entasikar yang mana Seorang siswa mmw isi peta

hmannya. Matammdﬂpﬂ”’l'“g berbagi ilmu dan

n mmmmhmmummsalmgbﬂ@m
”&t‘msm mugalmg[ﬂﬂﬂbﬂllﬂi-ﬂﬂl ini dibuktikan

| pengakuan guru yang telah melaksanakan mengajar

An hati, seperti berikut ini :
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dalam pmas pcmb::!a]amn karena
khlm:ahannya dalam belajar dibantu cleh

siswa yang mampu atau yang memiliki
¥ intelejensi yang tinggi. :
Mmgmmmm“smwg
nemiliki intelenjensi yang tinggi dapat berbagi kepada temannya
palon temannya dan memperbaiki kesalahan apabila terjadi,
kalipun  temannya fersebut lebils  rendsh  kemampian
jensinya. Bahkan ada pemystaan guru yang menunjuidan
fmmmmmﬂlﬂ saling membantu untuk
‘Memecahkan masalah yang dihadapai siswa yang lain, ini dapat
1% dari pemyataan salah scorang guru scbagai berikut:
Iﬁm mulai sama-sama membantu untuk memecahkan
Wasalah”, Dan pemyatsan yang lain juga mengungkapkan
bahwa dengan senm ofak dan do’a sudah muncul rasa spiritual
 Siswa serta mulai merasa pentingnya untuk belajar. Pemyataan
- i dapa terlihat dari ungkapan seorang guru yang menyutskan
~ babwa “4engan senam dan doa-doa, sudah mulailah, terasa di
.; rhmbah“pﬂmnsmﬂr dan spiritualnya muncul™
. Dmmdmdmpmdammamdapﬂﬂﬂl
“%mmm bahwa apabila guni-guru menerzpkan mengajar
gan hati ini, maka di dalam diri siswa akan terjadi perubahan
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ng positil 'jeaituadmyarmsaling&rbagidanknjamdi

Hubungan Guru- Siswa
r Hubungan guru dan siswa dalam proscs pembelajaran
tidaklah dapat dipisahl m,mmmmm}akﬂﬁk&
dinya proses pembelajran. Hubungan yang baik antara guru
wa reerupakan harapan semua orang, baik guru, murid,
‘sekolali maupun orang tua. Dalam proses pembelajaran
fg menggunakan pola mengajar dengan hati interaksi antar
u dan siswa sangatlah menentukan akan keberhasilan suatu
0. Pada aval pertemuan guru membag siswa kepada
kelompok, kemudian guru menginstruksikan 2821
, memmmdﬂ“gﬂ“ ")
!.;I EH ken oleh siswa. Langkah pertama ketika guru
i n gerakan senam otak jadi sudah terjadi interaksi
) siswa, di mana siswa menanyakan hal-hal belum
hami mereka, sebagaimana pernyataan dari salah seorang
\ sebogi berikutHubungan siswa dengan guro aktif, i
el dGilibat pertanysan-pertanysan yang diontar S
a pertanyaan yang dilontarkn siswa kepada guru , bhal
MIaqukkm bahwa mercka tidak takut menanyakan hal-hal
hmmmdmgﬂmdﬂpﬂmﬂmhm g
ana materi yang sudsh dipahami olch siswa. Hal lain juga di



._‘ !': "" olch guru yang Eﬂﬂﬂﬂ:ﬂl & i P . pﬂmtﬁlﬂjmﬂ
di dalam salah satu kelas bahwa “Hubungan siswa dengan guru
adanva interaksi proses belajar mengajar-
" Dari kedua pemyataan di atas meounjukkan hubungan
o -seorang guru yang sedang menjelaskn
_ Ppersatu dari 26 jumlah siswa yang ada, hal ini menunjukkan
| “ mempunyai hubuigan yang dekat dengan siswanya, dan
I Mdapat bersentuhan langsung dengan SisWa, sabagaimana
| pemyataan salah scomg gur sebagai berikut:

| Jadi, agak lebih makan waktu memang,
untuk menentukan saklar otak itu aja!
Saya harus mengelilingin anak sampai
26 orang, tapi untuk hari selasanya saya
masuk di kelus yang memang sudah di
mulai dengan guru sebelumnya! Agak
agak lebih cepat, Cuma memang belum



i | dmgantﬂuhuhmgngm-udmsiswa semangkin
akrab. Sﬂpﬂnmﬂmmgteﬂihﬂdﬂtpmhkuaﬂsmm
JJ_. knlasmtplmdﬂumkclasteiah meningkat dari

1 :f' sanya, hal ini dapat kita lihat dari pemyataan salah
scorang guru sebagaiberikut wsgemakin akrab dan SOpa

_ nemmjdmmmaapaﬂahmpulkﬂn‘
e dengan mencrapkan prinsip-prinsip MCAZE
mwwmmsmmmmhﬁ
~ baik dan lebih akrab. '
| Setelah dilakukan observasi, lalu dilakukan
, tahapan refleksi, Berdasarkan hasil pengamatan dapat
direfleksikan bahwa secard coantitatif telah  teadt
 peningkatan kemampuan mengajar  EUTY di' s
: mmmmgajggmpaﬂasikluswmmﬂabthbmk
i dari pada kemampuan awalnya. Sedangkan i
ngmﬂ@mm@wmmhaﬁ-
masih belum sempuma. Petd konsep yang seharusty?
._ ﬂiblﬂiolﬁhsiﬁ“padﬂs&lﬂﬁﬂﬂdmﬂmﬂl"hmm
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‘samping itu guru merasa kekurangan waktu dalam

.l -melaksanakan pembelajaran karena harus melatitkan
.,mmktedeblhdahulu.

Hal-hal yang perlu diperbaiki pada siklus pertama adalah
perancangan peta konsep yang belum efektif dan efisien,
i -!M@sm_otﬁkymghehmlscmpummpﬁmﬁmdm
yang belum khusuk, desain rtuangan yang belum nyaman,
mwrmgbﬂmmﬂhhkmmimmnﬁw
mmmkgmampmawﬂnyapadzsmdl
pendahuluan.

Siklus Kedua

Pada tahap perencansan siklus kedua ini dilakuken
mmmmmmgmwmmw
mereka menyuruh siswa untuk membuat peta konsep baik
secara individu maupun sccara kelompok. Peta konsep
' terscbut dibuat di rumah masing-masing. Sebelum memulai
mmmmﬁwmmﬁﬁ@ﬁm
dilakukan oleh. kelompok siswa. Siswa yang presentasi
diberi tanggung jawab masing-masing Yang Defpers
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‘ :." "' 1 1 sﬂ]]ﬂm ﬁtﬂk‘ Pﬁnm
:‘"" agai pembawa acara, menmimpin

doa mencerdaskan hati, dan presentasi sub topik secard

~ peta konsep. Penjclasan peta consep dilakukan oleh siswa. Pada
L ---..-M. aksan H!-IJ senam : jswa yang Iﬂaﬁﬂl lupﬂﬁefmw
N i 3 hi samibil menekukkan
' dan aktivitas menghirup udar dari hidung

B il o st bndong dlpkuan teckndang 68—
.1fmm.' mmmmwgumdmm
3 peailsian menggunakan. Alat Penilaian KW
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- meningkat setelah dilakukan perbaikan dalam mengatur jalannya
ﬂaiﬁn pengamatan terhadap kemampuan mengajar gury
ra kuantitatif, pada siklus kedua ini juga dilakukan secara
‘ tif yakni dengan menganalisis data hasil pengamatan
adap proses w]m pada pmtemnan kedua, data hasil
o Wawancara  kepada subjek penclitian, dan Fous Group
R Discussion (FGD).
mﬂﬂm kédua adanya peningkatan di masa gor teah
ipu mengajari siswa membuat peta konsep sendiri walaupun
mmdi’matulchmswamsihbdmmﬂm
L an senam otak yang dipimpin olch siswa juga belum
begitu lancar. Siswa ada yang belum ingat setiap gerakan senam
oiak. Gerakan senam otak yang awalnya musih bunyak
ssalabian mﬂﬂmwiﬂsimmmﬁ

N

Selain itu, wakq yang digunakan dalam pembelajian
_ Sudah mulai lebih cepat atau dengan kata fain valty ying
disediakan untuk satu jam pembelajaran sudsh mulai cfisicn
Wlm menurut pengakuan salzh scorang guru pembelajaran
t bfum sampai tarap penilaian. Berkaitan dengan Waktu yang
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membenarkan sedikit dan waktunya agak lebih cepat, cuma
T penilaian”,
' Pemyataan informan di atas maksudnya adalah guru
ulai Iancar melaksanakan mengajar dengan hati. Waktu yang
‘dipaka nmla!bm—hngsunglebmm&anﬂkiusmm ‘
ng itu, siswa mulai sampunmmlakukmmmutak
pun ada kesalahan, guru tidak terlalu banyak memberarkan
rakan senam otak yang dilakukan siswa. Namun demikian,
wmmbmwm pembelajarannya. Dalam hal ini,
! masih terfokus pada membenarkan pelaksanaan proses
‘Fhﬂmdmmlmn
' Jadi jelaslah bahwa pada siklus kedua guru yang
- Menerapkan mengajar dengan hati ini menemukan kemajuan-
= Mmmmrwmmmhhm
i | hmmmmdipmmmmmﬂchrmbelﬂﬁm
e mmmm:{mﬂuﬂumgummdah
hﬁthnbahmmgkat.
~ Adanya peningkatan pada siklus kedua ini dinyatakan
MUMmfhmianberiktﬁml Pemyataannya dipaparkan berikut

langsung membuatnya. Senam otak, anak
yang langsung memimpinaya. Peta konsep
hasil kerja mereka ada yang dilengketkan di
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 dinding kelas, keterbukaan dari siswa ada,

~ bagi yang malu-malu dan diam sudzh ada
perubahan, masalah waktu masih ada

Soudal

 Ungkapan di atas menunjukken bahwa pada siklus
kedua peta konsep sudah lebih baik dibanding dengan siklus
ima di mana pokok-pokok pikiran di dalam peta konsep
h hampir mewakili isi dari buku teks yang dibaca. Peta
ini dibuat oleh anak sendiri. Di samping i, yang

= mlikllmsmﬁfunmkmmzmpdkﬂﬂpﬂﬂkﬂmd‘
ng kelas. Selain i, siswa mulai saling terbuka satu sama
Siswa tidak lagi malu. Mereka banyak yang bertanya dan
spon. Keberanian untuk bicara dan menanyakan materi

elajaran semakin finggi. Pada siklus kedus ini, guru merasa
H Setelah dilakukan peagamatan, selanjutnya dilakukan
F@ Hasil refleksi  menunjukkan terdapat beberapa
! ems m-kema;m guru dalam menerapkan pembelajaran
r hati. Kemajuan-kemajuan tersebul antara lain siswa

bmh]n‘ gn guru sudah bisa membuat peta konsep,

. laksanakarn mﬂhksendln mpahﬂnblﬂgﬂﬂguﬂhmldah



-membaca doa belum begitu khusuk. Oleh sebab itu, kelemahan
 ini perlu lagi diperbaiki agar kemampuan mengajar guru lebih
 Optimal lagi. Dari itu, akan mmmpaﬂmanmpadasﬂdm
Wm bawah ini.

* %

" Sebelum dilaksanakan kegiotan siklus ketiga, terlebih
dahuly dilaksanakan tahap perencanzan. Pada tahap ini-gurd
lebih intensif memberi perbaikan dalam pembuatan peta konsep.
- mpmkomephamﬂmmkﬂ:mpnkokplhmnymgadadl
dalam buku pelajaran. Guru memberi penekanan dalam hal
Keterwakitan pokok pikiran, bahasanya pendek tidak bolch dalam
bentuk kalimat. harus ada contoh (satu contoh sgja), tulisan harus
_jelas dalam pengertian bisa dibaca oleh semua siswa, dan
| M gambarﬂﬂlpﬁamwm Presentas
I -Mhmmmgkﬂdmﬁmﬁﬂﬂumgﬂmmm
Yang mgkummghmmmmngmwmﬂﬂﬂm
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kembali hal-hal yang belum sempurna dalam melakukan senam
tak seperti menghirup udara dari hidung sambil menckukkan
lidah ke atas langit-langit mulut dan mengelvarkan udara melalui
lut. Selain itu, guru memberi penckanan pada perbaikan
aan doa mencerdaskan hati agar doa dihacaka:n dengm
’Mmﬂml&hﬁ khusuk dalam berdoa. :
Pada tahap “pelaksaaan, siswa sudah secara mandiri
membuat pets konsep di rumah masing-masing. Guru menilai
melaksanakan pembelzjaran sesuai dengan peturjuk guru. Siswa
hrﬂ:gasbakqu!*mtdahmpuﬂﬂmﬂlﬂk“kﬂﬂm
-d‘an membacakan doa mencerdaskan hati. Siswa
jelaskan kmlghihefbknfdm efisien. Sesi tanya
d@mmmmmmmmﬂmfdmmw
1 pertanyaan cerdas dan berbobot,  Siswa saling
membant sa sama o tenama daam menghefl 7t
‘konisep, Rata-rata siswa sudah hafal peta konsep luar kepala
mepadasiklusbﬁ_gﬂ juga dilakukan
Pengamatar wmmmmjuwﬂwwm by
' n penilaian menggunakan Alat Penilaian Kemampuan
iru (APK.G). Hasil penilsian terscbut menunjukkan bahwa nilai
i sebesar 3,9 dan nilsi terendah sebesar 3,3 dengen
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meningkat  bahkan hampir sempuma setelah dilakukan
perbaikan dalam mengatur jalannya proses pembelajaran pada
siklus kedua.

Secara kualitatif, mengajar dengan hati untuk siklus
ketiga ini sudah banyak mengalami perubahan, di mana yang
membuat peta konsep adalah siswa, yang mana peta konsep

| tersebut sudah mengalami perubahan, siswa memodifikasi

- bentuk-bentunya, schingga peta konsep tersebut lebih menarik.
Bahkan scbagian besar siswa sudah bisa menjelaskan peta
konsep dan menjawab semua pertanyaan yang berkembang
Untuk memimpin senam dan doa juga dilakukan oleh siswa
ﬁnpa disuruh oleh guru. Dalam hal materi yang akan dipelajan
pada siklus ketiga ini hampir semua siswa sudeh hapal tanpa
melihat peta konsep, ada juga siswa yang sudah hapal sebelum
mercka mempersentasikannya di  depan kelas.  Menuru
pengakuan salah seorang guru semua siswa sudah hapal peta
konsep sebelum terjadi persentase, di mana 80 % sudah hapal
tanpa ada kesalahan, hanya 20 % yang hapal tetapi belum
lancar. Pada siklus ketiga ini semua siswa sudak aktif
melakikan proses ~ pembelajaran dengan- langkah-langkah
mengajar dengan hati. Bahkan ada siswa yang meminta agar
diberikan tugas kepadanya setelah selesai pembelajaran.

Hal dt:miluan juga dialami olch salah seorang guru yang

i
PP menerapkan mengajar dengan hati pada siklus ketiga, di mana



»
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Siswa yang membuat peta konsep, memimpin senam otak dan
doa, mempersentasekan isi peta konsep, mampu menjelaskan dan
menjawab dari perfanyaan yang berkembang. Bahkan siswa
dalam proses mengajar dengan hati ini lebih aktif, salin
membantu, merasa enjoy, merasa tenang dan rasa spiritualnya
muncul atau dengan kata lain bahwa belajar itu bagi siswa sudsh
" menjadi kewajiban yang dianjurkan dalam agama yaitu Tuhan,

ini dapat kita lihat dari pengakuan salah seorang guru, seperti
berikut : '

Tiga kali saya melakukan ini banyak

terjadi perubahan dari simi: semangat

belajar kembali muncul, jadi aktif dia

belgjamya, sudah mulai  sama-sama

membantu untuk memecahkan masalah,

dengan senam dan doa-doa, sudah

mulailah, terasa di hatinya bahwa penting

belajar, - dan spiritualnya muncul, ketika di

pijit saklamya ada yang asyik, ada yang

tenang, ada yang enjoy, media Kitapun

harus dipersiapkan matang supaya media

belajar itu tepat waktu.

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa pada siklus
ketiga peta konsep sudah lebih baik dibanding dengan siklus
kedua di mana pokok-pokok pikiran di dalam peta konsep sudah

- hampir mewakili isi dari buku teks yang dibaca bahkan Siswa

sudah hapal sebelum pembelajaran dimulai. Peta konsep ini
dibuat oleh anak sendiri. Di samping itu, yang memimpin senam
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otak tidak lagi guru akan tetapi siswa sendiri tanpa disuruh.
‘Bahkan mereka memiliki inisiatif untuk memodifikasi bentuk-
bentuk karton manila yang berisi peta konsep. Selain itu, siswa
sudah saling membantu siswa lain yang kurang bisa menjawab
pertanyaan dari siswa yang lainnya. Pada siklus ketiga ini,
‘"”i"ﬁ'ﬂh waktu tidak ditemukan lagi, di mana waktu yang
digunakan dalim proses pembelajaran ini dapat dipergunakan
semaksimal mungkin.

Adanya peningkatan pada siklus ketiga ini dinyatakan
juga oleh informan berikut ini. Pernyataannya dapat kita lihat
sebagai berikut; Y '

Peta konscp sudah sederhana, siswa lebih

santai, kreatifitas timbul, daya saing

meningkat, mercka minta sendiri senam

otak, saya lebih rileks mengajar, siswa

lebih dekat dengan siswa lain, siswa yang

selama ini  tidak kreatif menjadi

bersemangat dan tidak malu lagl.

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa pada siklus
ketiga peta konsep sudah lebih baik dibanding dengan siklus
kedua di mana pokok-pokok pikiran di dalam peta konsep sudah |
mewakili isi dari buku teks yang dibaca. Peta konsep ini dibuat
oleh anak sendiri. Di samping itu, siswa meminta langsung yang
memimpin senam otak.. Selain itu, siswa lebih dekat dan akrab
satu sama lain. Siswa tidak lagi malu bahkan siswa yang selama

ini kurang kreatif pada siklus ketiga ini hampir scmua aktif dan
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minim, siswa
mdm di saku!nh amgﬂﬂah
M , buku-buku yang tmeﬂﬂm@i
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BAB IV
pibe PENUTUP

A. Kesimpulan

- Penelition ini mendeskripsikan proses pendampingan dzm
'mmdemgmmmMadmsah
miﬁaﬂﬂd&ﬂ I Tanjung Pura Langkat Penemuan,
Mdmﬁmmﬁm masalah dan upaya penyelesaian masalah-
masalah yang muncul didekati dengan metode mengajar MDEH
ini. Penerimaan dan penolakan yang muncul selama proses
~ pendampingan menunjukkan dinamika ysng memperkaya
Wm keahlian, dan kepekaan terhadap MDH
- ini.

 Jika seat ini sekolah hanya mepuntul ansk dengan
berbagai nilai-nilai positif tanpa mempertimbangkan metode
Yang digunakan guru dan tanpa mempertimbangkian kondisi
anak, maka sekolah perlu menciptakan kesempatan dan peluang
bagi guru-guru dan pendidik untuk memaksimalkan metode
‘mengajar khususnya dengan melibatkan hati.
Guru dan pendidik tidsk perlu merasa harus mengubah
 Mmetode yang selama ini dilakukannya. Pada dasemya metode
yang ada tidak berubah melainkan lebih memperoleh nuansa di
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Mmana proses pengajaran disertai dmegan penjiwaan dan
keterlibatan hati di dalamnya_

B. SARAN-SARAN
Pada level pengambil kebijakan, diperlukan political will
yang baik dar pihak sekolah -dan para gurn untuk

 mengaplikasikan metode mengajar dnegan hati ini. Ketegasan

ini dapat dilihat dari keseriusan pihak sekolah menjalankzn
metode-metode yang telah disampaikan dan didiskusikan dalam

. Workshop dan training. Lebih lanjut keseriusan dan ketegasa
~ pihak sekolah dapat dilihat dari surat-surat edaran dan dokumen

normative yang dikeluarkan dan konsistensi mereka untuk
menyelaraskan metode yang digunakan guru selama ini denéﬂn
metode yang baru pada setiap kebijakan sekolah. Misalnya
dalam upaya menciptakan sekolah unggulan bagi MAN I,
sebagaimana pernah diraih pada tshun-tabun sebelumnya,
disiplin siswa, dan_seragam sekolah, kasih sayang guru dan
perubahan-perubahan metode melalui peningkatan kualitas
pengajaran khusymyﬁ mengajar dengan hati i akan
menciptakan sekolah yang terdukung lingkungan dan budaya
yang santun dan berkarakter.

Penerimaan guru, khususnya PNS yang selama ini hanya
berdasarkan analisis kebutuhan dan ketersediaan lenaga guni,

harusnya beralih ke pertimbangan yang lebih komprehensif.
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Perckrutan harus juga didasari dari analysis kualits, termasog
soft skill. Guru yang direkrut bukan sekedar sescorang yang
sedang mencari pekerjaan. Dia harus SESeOrang vang punya
naluri, semangat dan nurani menjadi guru. Guru sebagai pilihan
hidupnya_

Secara praktis, kompetensi guru untuk mengembangkan -
diri dan menterjemahkan metode pt-..ngajmn serta mengambil
inisiatif untuk melakukan hal-hal yang positif tanpa menunggu
arshan dari atasan sudah saatnya menjadi sebuah keharusan, -
Gury seharusnya memiliki kesadaran terhadap proses dialektika
dunia pendidikan dan pembelajaran bagi guru dalam melihat
Proses perubahan yang tefadi di lingkungan sekolah dan
Perubahan di luar sekolah yang berpengaruh dunia pendidikan.
Budaya lama dengan meneruskan kebiasaan turun temurun dari
Pendahulu dalam proses belajar méngajar perlu mendapat
gebrakan dan inovasi-inovasi baru sesuai dengan tuntutan
Perubahan dan perkembangan dunia pendidikan. Guru perlu
terus menyiapkan diri untuk menghadapi dan mengantisipasi
Perkembangan dunia pendidikan, termasuk meningkatkzn
Wawasan dan membuka diri dalam menerima hal-hal yang
berguna dan konstruktif untuk mendukung kemajuan dan
| Profesionalisme guru, tentu saja dengan melibatkan hati dan
Perhatian dalam melaksanakan tugas-tugas profesinya.
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